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 KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-
Nya sehingga Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Bimbingan dan Konseling di SMA 
N 3 Bantul dapat diselesaikan tepat pada waktunya dan dapat terselesaikan dengan 
baik. 
 
Pada dasarnya penyusunan laporan ini merupakan gambaran dari kegiatan PPL 
yang dilakukan penyusun serta untuk memenuhi syarat pelaksanaan ujian PPL 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) yang wajib ditempuh oleh setiap mahasiswa 
UNY pada program S1 kependidikan. Kegiatan PPL telah dilaksanakan oleh 
mahasiswa praktikan mulai tanggal 15 Juli 2016 sampai 15 September 2016. Dalam 
kurun waktu tersebut penyusun telah melaksanakan berbagai kegiatan yang berkaitan 
dengan layanan bimbingan dan konseling di SMA N 3 Bantul. 
 
Sebagai ungkapan syukur, tidak lupa penyusun mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada seluruh pihak atas dukungan dan kerja sama baik secara 
material, tenaga, maupun moral. Dalam kesempatan ini penyusun ingin 
menyampaikan terima kasih kepada : 
 
1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, MA selaku rektor Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. LPPMP Universitas Negeri Yogyakarta selaku penanggung jawab kegiatan 
PPL yang telah memberikan pengarahan, bimbingan, serta bekal 
pengetahuan dan keterampilan. 
3. Dosen Pamong yang telah memberikan banyak pengarahan terutama tentang 
lingkungan sekolah secara umum. 
4. Dr. Muhammad Nur Wangid, M.Si selaku Dosen Pembimbing Lapangan 
(DPL) PPL BK yang telah banyak memberikan bimbingan dan masukan 
selama proses pelaksanaan dan penyusunan laporan PPL. 
5. Drs. Endah Hardjanto, M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMA N 3 Bantul yang 
telah memberikan izin dan menyediakan fasilitas kepada praktikan untuk 
melakukan kegiatan PPL BK di SMA N 3 Bantul. 
6. Drs. Sunubadi selaku guru pembimbing lapangan praktikan yang dengan 
kesabaran membimbing penyusun untuk melaksanakan tugas layanan 
bimbingan dan konseling dengan penuh tanggung jawab di SMA N 3 Bantul. 
 
 
Terima kasih atas semua dorongan dan arahannya, serta kesabarannya yang 
diberikan pada praktikan selama ini. 
7. Bapak/Ibu guru serta seluruh karyawan SMA N 3 Bantul yang banyak 
membantu pelaksanaan PPL BK. 
8. Seluruh siswa siswi SMA N 3 Bantul yang telah berbaik hati menerima 
penyusun sebagai praktikan Bimbingan dan Konseling. 
9. Ibu dan bapak yang selalu setia memberikan semangat dan dukungan serta 
doa yang selalu membuat penyusun bahagia. 
10. Teman-teman kelompok PPL di SMA N 3 Bantul yang telah bersama-sama 
berjuang, saling memberikan motivasi, bahu-membahu selama kegiatan PPL 
yang dilalui dengan suka duka. 
11. Serta pihak-pihak yang telah banyak membantu yang tak bisa penyusun 
sebutkan satu per satu. 
 
Penyusun menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam 
pelaksanaan program PPL serta dalam penyusunan laporan ini. Untuk itu penyusun 
mengharap kritik dan saran dari berbagai pihak demi perbaikan di masa mendatang. 
Semoga laporan ini bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan. 
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PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 







Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
merupakan salah satu rangkaian kuliah yang harus ditempuh demi mendapatkan gelar 
S1 kependidikan sehingga harus dilaksanakan oleh setiap mahasiswa program studi 
Bimbingan dan Konseling. Kegiatan ini dalam rangka peningkatan ketrampilan dan 
pemahaman mengenai berbagai aspek kependidikan dan pemberian berbagai bentuk 
program layanan bimbingan dan konseling yang dapat diberikan oleh seorang guru 
pembimbing, dalam rangka memenuhi persyaratan pembentukan tenaga kependidikan 
yang bertugas memberikan layanan bimbingan di sekolah yang profesional. 
 
Lokasi praktik pengalaman lapangan yaitu SMA N 3 Bantul. Pelaksanaan 
program PPL dimulai dari tanggal 15 Juli sampai dengan 15 September 2016. Selama 
kegiatan, praktikan melaksanakan berbagai program kerja yang bertujuan untuk 
memfasilitasi proses bimbingan dan pengoptimalan potensi siswa. Pada realisasinya 
kegiatan berjalan sesuai dengan target yang sudah direncanakan. Kegiatan PPL 
Bimbingan dan Konseling di SMA N 3 Bantul meliputi kegiatan layanan administrasi, 
layanan dasar, layanan responsive, serta dukungan system. 
 
Program yang diselenggarakan pada kegiatan PPL, disusun untuk 
mengoptimlakan perkembangan dan potensi yang dimiliki siswa. Selain itu, juga untuk 
melatih praktikan sebelum terjun ke dunia kerja nantinya. Dengan demikian, praktikan 
memiliki keterampilan dalam menangani berbagai tugas sebagai calon guru 
pembimbing khususnya dan tenaga kependidikan pada umumnya, mengatur program 
bimbingan dan konseling, dan memberikan layanan bimbingan dan konseling dalam 
seting sekolah sehingga menghasilkan input dan output yang handal. 
 






A. Alasan Praktik Pengalaman Lapangan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Bimbingan dan Konseling di sekolah 
merupakan salah satu kegiatan latihan yang bersifat intrakurikuler. Kegiatan ini 
diselenggarakan dalam rangka peningkatan ketrampilan, pemahaman aspek 
kependidikan dan pemberian berbagai bentuk program layanan Bimbingan dan 
Konseling di sekolah yang profesional. Program studi Bimbingan dan Konseling 
mempunyai tugas menyiapkan dan menghasilkan guru pembimbing yang 
memiliki nilai dan sikap serta pengetahuan dan keterampilan yang profesional. 
Alumni program studi Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat 
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai guru pembimbing yang 
membantu tercapainya tujuan pendidikan. 
Oleh karena itu dalam rangka menyiapkan tenaga kependidikan (guru 
pembimbing) yang profesional tersebut program studi Bimbingan dan Konseling 
menyelenggarakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Untuk melaksanakan 
hal tersebut mahasiswa diterjunkan ke sekolah dalam jangka waktu tertentu 
untuk mengamati, mengenal dan mempraktikan semua kompetensi yang wajib 
dilakukan oleh seorang guru pembimbing sebagai tenaga. 
 
B. Tujuan Praktikum Pengalaman Lapangan (PPL) 
Praktik Pengalaman Lapangan atau PPL Bimbingan dan Konseling (BK) 
di sekolah dimaksudkan agar mahasiswa dapat mempraktikkan teori yang 
diperoleh selama kuliah, sehingga memperoleh keterampilan khusus sesuai 
dengan keahlian dalam profesi Bimbingan dan Konseling. Praktik BK 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menunjukkan semua 
kompetensi yang telah dimiliki di bawah arahan guru dan dosen pembimbing. 
Secara khusus PPL BK bertujuan agar mahasiswa memperoleh 
pengalaman faktual tentang pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling di 
sekolah serta kegiatan - kegiatan kependidikan lainnya. Mahasiswa diharapkan 
dapat menggunakan pengalaman tersebut sebagai bekal untuk membentuk 







C. Tempat dan Subyek Praktek Pengalaman Lapangan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah langkah yang strategis untuk 
melengkapi kompetensi mahasiswa calon tenaga kependidikan. PPL mahasiswa 
dapat mendharmabaktikan ilmu akademisnya di lapangan. Dengan demikian 
mahasiswa dapat memberi dan menerima berbagai keilmuan yang dapat 
menghantarkan mahasiswa menjadi calon tenaga pendidik profesional. 
Visi dari program PPL ini adalah sebagai wahana pembentukan calon guru 
atau tenaga kependidikan yang profesional. Sedangkan misi dari PPL itu sendiri 
meliputi : menyiapkan dan menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan, 
mengintregrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainnya, serta 
mengkaji dan mengembangkan praktik keguruan dan praktik kependidikan. Untuk 
Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan program PPL ini adalah untuk 
mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga 
pendidikan yang profesional.Salah satu kunci penting dalam membangun kualitas 
pendidikan adalah pendidik dan tenaga kependidikan (terutama guru dan kepala 
sekolah).Sehingga mahasiswa siap dan memiliki life skill ketika mereka terjun ke 
lapangan karena telah mengetahui teori dari kuliah dan pelaksanaannya (praktik) di 
lapangan. 
 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta 
merupakan salah satu mata kuliah di UNY yang harus ditempuh setiap mahasiswa 
UNY. PPL merupakan suatu kebutuhan dari suatu instansi dalam rangka 
pengembangan sumber daya manusia dalam hal ini mahasiswa mempunyai tugas 
untuk membagi ilmunya yang telah didapatkan di Universitas kepada siswa-siswi di 
sekolah. Visi PPL adalah “menjadi institusi dalam pelayanan PPL dan PKL untuk 
mencetak tenaga kependidikan dan non kependidikan yang profesional berwawasan 
global . Sedangkan misi PPL adalah : 
1. Memberdayakan daya dukung sehingga mahasiswa siap melaksanakan PPL dan 
PKL yang profesional berwawasan global. 
2. Mengembangkan jejaring kerjasama PPL dan PKL dengan lembaga pendidikan 
dan non kependidikan 
3. Memberikan layanan profesional dalam pelaksanaan PPL dan PKL 
4. Mengembangkan, mengkaji dan mengendalikan pelaksanaan PPL dan PKL 
dalam mendukung mutu tenaga pendidik dan non kependidikan. 
PPL yang dilaksanakan harus memenuhi empat prinsip. Keempat prinsip 
tersebut adalah : 
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1. PPL pada dasarnya merupakan manajemen waktu atau pengelolaan yang 
mencakup pengelolaan program maupun pelaksanaanya. 
2. Beban mahasiswa mengikuti program PPL setara dengan keterpanduan bobot 
sks dari kedua mata kuliah tersebut. 
3. Kegiatan PPL dilaksanakan pada komunitas sekolah atau lembaga. 
4. Pembibingan dilakukan oleh dosen pembimbing dan guru pembimbing yang 
telah dilatih dan mempunyai kualifikasi sebagaipembimbing PL. 
Pada penyelenggaraan PPL dilaksanakan untuk pengembangan kompetensi 
mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan.Sebagai dasar 
pengembangan program PPL mahasiswa dibimbing dosen pembimbing dan 
gurupembimbing yang dilatih serta mempunyai kualifikasi sebagai pembimbing PPL. 
Laporan ini merupakan gambaran keseluruhan mengenai ketiga tahap tersebut 
dalam kegiatan PPL kami, yang dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 3 Bantul. 
 
A. Analisis Situasi 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, seluruh mahasiswa tim PPL Terpadu 
SMA Negeri 3 Bantul harus memahami terlebih dahulu lingkungan dan kondisi fisik 
lokasi kegiatan PPL. Berkenaan dengan hal tersebut, setiap mahasiswa baik secara 
individu maupun kelompok telah melaksanakan observasi terhadap lokasi PPL yakni 
SMA Negeri 3 Bantul.Observasi ini bertujuan agar mahasiswa peserta PPL 
mendapatkan gambaran fisik serta kondisi psikis yang menyangkut aturan dan tata 
tertib yang berlaku di SMA Negeri 3 Bantul. 
1. Sejarah  
Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Bantul merupakan sekolah yang beralamat di 
Gaten, Trirenggo, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. SMA N 3 Bantul merupakan 
sekolah ahli fungsi dari SPG Negeri Bantul. Alih fungsi SPG terjadi karena adanya 
perubahan kebijakan pemerintah khususnya dalam pengadaan guru Sekolah Dasar 
(SD), yang arahnya untuk meningkatkan kualitas. Maka untuk pengadaan guru SD 
tidak lagi lulusan SPG, akan tetapi perlu ditambah waktunya 2 tahun lagi melalui 
lembaga PGSD. Oleh sebab itu SPG-APG yang ada dialih fungsikan. 
Demikian juga seperti SPG Negeri Bantul yang menjadi SMA Negeri 3 Bantul. 
Pada kurikulum 1999 ada perubahan SMA menjadi SMU (Sekolah Menengah 
Umum). Kemudian 2004 memakai sistem KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) 
dan nama SMU Negeri 3 Bantul diubah lagi menjadi SMA Negeri 3 Bantul. Saat ini 
SMA Negeri Bantul menggunakan 2 sistem kurikulum. Kelas X memakai kurikulum 
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2013 (Kurikulum Nasional), sedangkan kelas XI dan XII memakai kurikulum 2006 
(KTSP).  
2. Kepala Sekolah 
Berikut adalah data kepala sekolah  dan periode masa jabatannya mulai dari 
dibentuknya sekolah hingga saat ini dengan data sebagai berikut: 
No Nama Periode 
1. Drs. Kayadi Murdoko Sukarto 5 September 1991 s.d. 7 Februari 1994 
2. Drs. Moersid 8 Februari 1994 s.d. 31 Oktober 1996 
3. Drs. Djunaidi 1 November 1996 s.d. 5 September  1997 
4. Dra. Sri Ruspita Moerni 6 September 1997 s.d. 3 Februari 1999 
5. Drs. Paimin 4 Februari 1999 s.d.  28 Maret 2001 
6. Drs. Sunaryo 29 Maret 2001 s.d. 31 Oktober 2002 
7. Hj. Suparti BA. 1 November 2002 s.d. 12 Agustus2004  
 
8. Drs. Joko Wiyono 13 Agustus 2004 s.d. 31 Oktober 2004 
9. H. Suminardi, S.Pd., MM. 1 November 2004 s.d. 1 November 2011  
 
10. Drs.Herman  Priyana 1 November 2011 s.d  3 September 2012 
11. Drs. Endah Hardjanto, M.Pd. 3 September 2012 s.d. sekarang 
 
Tabel 1. Sejarah kepala sekolah SMA Negeri 3 Bantul 
 
SMA Negeri 3 Bantul merupakan salah satu sekolah menengah atas yang 
digunakan untuk kegiatan PPL UNY tahun 2016, program PPL di mulai pada tanggal 
15 Juli 2016 sampai 15 September 2016. Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2016, didapatkan  kondisi sekolah sebagai 
berikut : 
3. Visi dan Misi SMAN 3 Bantul 
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan  di SMA Negeri 3 
Bantul maka sekolah SMA n 3 Bantul memiliki visi dan misi demi kelancaran dan 
pemenuhan target yaitu meliputi : 
a. Visi 





1. Menyelenggarakan Pembelajaran yang Kreatif, Aktif, Menyenangkan 
dan Inovatif (KAMI); 
2. Menyelenggarakan pelayanan prima, transparan, dan akuntabel; 
3. Menciptakan suasana yang kondusif untuk membangun warga sekolah 
yang berbudayadan berkarakter bangsa; 
4. Mengupayakan warga sekolah memiliki keunggulan lokal dan global 
c. Tujuan 
Untuk mencapai Visi dan Misi tersebut maka perlu dirumuskan tujuan 
strategis organisasi secara lebih terarah dan operasional. Tujuan 
strategis merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi 
yang akan di capai atau di hasilkan dalam jangka waktu satu sampai 
mpat tahun, sehingga dapat secara tepat mengetahui apa yang harus 
dilaksanakan oleh sekolah dalam mencapai Visi dan Misinya dalam 
kurun waktu satu atau empat tahun di formalisasikan dalam tujuan 
strategis dengan mempertimbangkan sumber daya dan kemampuan 
yang di miliki. 
Adapun kegiatan untuk mewujudkan visi dan misi SMA Negeri 3 
Bantul adalah : 
1. Menyelenggarakan pembelajaran yang kreatif, aktif, menyenangkan 
dan inovatif dengan tujuan untuk ; 
a. Meningkatkan prestasi akademik maupun non akademik 
b. Meningkatkan prestasi sekolah secara kompetitif maupun 
komparatif 
2. Menyelenggarakan pelayanan yang prima, transparan, akuntabel 
dan professional dengan tujuan untuk : 
a. Memberikan kepuasan layanan kepada seluruh pihak baik secara 
internal (guru, karyawan, dan siswa) maupun eksternal 
(orangtua, instansi terkait, masyarakat dan rekan) 
b. Terselenggaranya administrasi tepat waktu dan tepat sasaran 
3. Menciptakan suasana yang kondusif untuk membangun warga 
sekolah yang berbudaya dan berkarakter bangsa, dengan tujuan 
untuk : 
Menanamkan nilai- nilai kehidupan dalam usaha untuk membentuk 
warga sekolah yang memiliki kepribadian dan budi pekerti luhur. 
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4. Mengupayakan warga sekolah memiliki keunggulan global, dengan 
tujuan untuk : 
Meningkatkan pembinaan yang berkesinambungan dalam 
mewujudkan SDM yang mandiri, kreatif, inovatif dan cakap bahasa 
dalam rangka menghadapi tantangan global dan perkembangan 
IPTEK. 
 
B. Kondisi Fisik Sekolah 
SMA N 3 Bantul merupakan sekolah menengah negeri yang berlokasi di 
Gaten, Trirenggo, Bantul, Yogyakarta. Lokasi dari SMA Negeri 3 Bantul sangat 
strategis karena terletak pada jalur protokol di kabupaten Bantul. Bangunan gedung 
yang digunakan untuk proses pembelajaran terdiri dari 2 lantai.  
a. Ruang Kelas 
SMA Negeri 3 Bantul memiliki 23 ruang kelas untuk proses pembelajaran 
para peserta didiknya. Pembagian kelas terdiri dari: 
1. X MIPA 1, 2, 3 dan 4 berada di lantai 2 
2. X IPS 1 dan 2 berada di lantai 1 
3. XI IPA 1,2,3 dan 4 berada di lantai 2 
4. XI IPS 1, 2, dan 3 berada di lantai 2 
5. XII IPA 1 dan 4 berada di lantai 1 
6. XII IPA 2, dan 3 berada di lantai 2 
7. XII IPS 1 dan 2 berada di lantai 1 
Secara keseluruhan untuk fasilitas ruang kelas sendiri sudah cukup memadai. 
Dimana dalam setiap ruang kelasnya sudah memiliki proyektor / LCD sendiri, papan 
pengumuman, papan absensi, kipas angin, inventaris kelas, papan pengurus kelas, 
alat kebersihan, lemari dan terdapar loker untuk penyimpanan barang peserta didik.  
b. Ruang Perkantoran 
Ruangan perkantoran SMA Negeri 3 Bantul terdiri dari Ruang Kepala 
Sekolah, Ruang Wakil Kepala Sekolah, Ruang Tata Usaha (TU), Ruang Guru, Ruang 
Bimbingan dan Konseling (BK). 
c. Laboratorium 
Laboratorium merupakan sarana penting bagi sekolah untuk memfasilitasi 
kegiatan belajar siswa. SMA Negeri 3 Bantul memiliki beberapa laboratorium, yaitu 
laboratorium IPA yang terdiri dari laboratorium fisika, laboratorium kimia dan 
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laboratorium biologi. Terdapat juga laboratorium bahasa, laboratorium komputer. 
Laboratorium bahasa dan laboratorium fisika berada di lantai dua, sedangkan 
laboratorium biologi, kimia, komputer di lantai satu.  
d. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana yang penting untuk 
meningkatkan minat membaca siswa/siswi dan juga sarana atau tempat untuk 
siswa/siswi mencari bahan ajar dan mengerjakan tugas sekolah yang diberikan pada 
mereka.  
e. Rapat/ meeting room 
f. Lapangan tengah 
g. Lapangan upacara 
h. Lapangan sepak bola 
i. Panggung 
j. Ruang OSIS 
k. UKS  
l. Kantin 
m. Tempat parker 
n. Masjid 
o. Ruang karawitan 
 
Kondisi non Fisik 
a. Struktur Organisasi 
Organisasi didunia pendidikan merupakan sekelompok orang yang membagi 
kerja dan tanggung jawab sesuai dengan tugas masing-masing untuk mencapai tujuan 
yang sama yaitu tujuan pendidikan. Di SMA Negeri 3 Bantul dapat kita lhat struktur 
Organisasi Sekolah dan Struktur Organisasi Administrasi Sekolah (Struktur 
Terlampir). 
b. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Bantul Drs. Endah Hardjanto, M.Pd. Tugas 
kepala sekolah di SMA Negeri 3 Bantul adalah sebagai edukator manajer, 






c. Wakil Kepala Sekolah 
Wakil kepala sekolah di SMA Negeri 3 Bantul bertugas membantu Kepala 
Sekolah menjalankan tugasnya untuk mengembangkan mutu. Wakil Kepala Sekolah 
terbagi menjadi beberapa dimana masing- masing wakil kepala sekolah memiliki 
tugas yang berbeda- beda yaitu : 
1) Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum dijabat oleh Dra. Hastiti 
2) Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan dijabat oleh Drs. Agung Suryono  




Guru- guru dan karyawan di SMA Negeri 3 Bantul memiliki potensi yang 
sangat baik dan berdedikasi di berbagai bidang terutama dalam bidang pendidikan. 
Berikut ini merupakan daftar guru di SMA Negeri 3 Bantul : 







1 195801051982032008 Dra. Hj. Winarsih P Bahasa Indonesia PNS 
2 196512071990032007 Dra. Christina S.P, M.Pd P Matematika PNS 
3 195708181981032010 Dra. Dalwani P Ekonomi PNS 
4 195707171983011001 Drs. Jarwoto L Ekonomi PNS 




6 195805031986021004 Drs. Joko Wiyono L Sejarah PNS 




8 196303141987032008 Irta Suryani, S. Pd. P Kimia PNS 
9 195809051989031004 Drs. Rasiyo L Pendidikan Seni PNS 




11 196311151990031007 Drs. Endah H., M. Pd. L Matematika PNS 
12 196505281990032006 Dra. Hastiti P Matematika PNS 
13 196612101992032005 Dra. Wahyu Widyastuti P Biologi PNS 
14 196712201992031007 Margiyanta, S. Pd. L Fisika PNS 
15 196405231992031002 Drs. Suhadi L Bahasa Inggris PNS 
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16 196807241992032006 Ceri Setiyati, S. Pd. P Kimia PNS 
17 196408021993031007 Drs. Muji Agusyono L Bahasa Inggris PNS 
18 196908121994121002 Mujimin, S. Pd. L Sosiologi PNS 
19 196407021995122002 Dra. Hj. Nur Aeni P Geografi PNS 
20 196610211992032002 
Elizabeth Luki Widheya 
Satwika Rini, S. Pd. 
P Matematika PNS 
21 197108012005012007 Sri Rachmawati, S. Pd. P Bahasa Inggris PNS 
22 196701032005012004 Dra. Sulastri P Bahasa Indonesia PNS 
23 196702152007011009 Drs. Agung Suryono L Bahasa Indonesia PNS 
24 197403172006042009 Indriana Prasetya D., S. Pd. P Fisika PNS 




26 197712222008012008 Siti Nurjanah, S. Pd. P Biologi PNS 
27 198107102009031007 Marsilinus Purwanto, S. Si. L TIK PNS 
28 198001232010012012 Dinik Eksi R., S.Sn. P Pendidikan Seni PNS 
29 - Jarnawi, S. Ag. L P. Agama Islam GTT 
30 - Suwari, S. Th. L P. Agama Kristen PNS 
31 - Sudarman, S. Pd. L P. Agama Katolik GTT 
32 - Dyah Oktariana, S. Pd. P Matematika GTT 
33 - Dini Puji Ariyanti, S.Pd P Matematika GTT 




35 - Linawati, S.Pd P Bahasa Jerman GTT 
36 - Agung Priatmoko, S. Pd. L Bahasa Jawa GTT 








39 196808162007012019 Dra. Siti Wahyuningsih P Sejarah PNS 
41 197603112006041010 Suharyanto Setyawan, S.Pd L PKWU PNS 
42 - Sofa Unnafis, S.Pd P Bahasa Jawa GTT 
43 - Dyah Ayu Widowati, S.Pd P Bahasa Indonesia GTT 
44 198201062005022006 Wakhyu Nurhidayati,S.Pd P Penjasorkes  
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45 195605241985091001 Tumijan, S. Pd. I L P. Agama Islam GTT 
46  Lisa Puspa Dewi S.Pd L P. Agama Islam GTT 
Tabel 3. Data guru SMA Negeri 3 Bantul 
C. Potensi Siswa  
Dari tahun ke tahun SMA Negeri 3 Bantul mendapat kepercayaan untuk 
menjadi SMA yang menerima siswa dengan nilai yang bagus. Keberhasilan ini juga 
turut didukung oleh orangtua siswa yang memiliki semangat tinggi dalam 
memberikan motivasi kepada anak–anaknya. Tetapi ada beberapa orangtua yang 
hanya menyuruh untuk belajar sehingga anak-anak seperti terkekang. 
Selain itu pula hubungan baik senantiasa terjalin antara siswa dengan siswa, 
siswa dengan guru, siswa dengan karyawan, dan siswa dengan masyarakat sehingga 
tercipta lingkungan yang sangat kondusif dalam KBM. 
DATA SEBARAN SISWA 
No Kelas Program Jumlah Total 
Laki-laki perempuan 
1. X MIPA 39 85 124 
2. X IPS 14 61 61 
3. XI IPA 31 122 122 
4. XI IPS 24 65 65 
5. XII IPA 37 120 120 
6. XII IPS 11 40 40 
Jumlah siswa keseluruhan 532 
 
Selain itu SMA Negeri 3 Bantul memiliki berbagai jenis kegiatan 
pengembangan diri dimana kegiatan itu bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik 
untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat 
dan minat setiap peserta didik, kondisi dan ciri khas satuan pendidikan. Kegiatan 
pengembangan diri dilakukan melalui kgiatan layanan bimbingan konseling dan 
kegiatan ekstrakurikuler. Di bawah ini akan dijabarkan beberapa kegiatan yang ada 




a. Kegiatan Pelayanan Konseling 
1. Bidang layanan konseling 
a) Kehidupan pribadi 
b) Kehidupan social 
c) Kemampuan belajar 
d) Wawasan dan perkembangan karir 
2. Jenis layanan 
a. Orientasi 
b. Informasi 
c. Penempatan dan penyaluran 
d. Penguasaan konten 
e. Konseling individu 
f. Konseling kelompok 
g. Bimbingan kelompok 
h. Konsultasi 
i. Mediasi 
3. Strategi pelayanan konseling 
a. Pembentukan karakter, kepribadian 
b. Pemberian motivasi 
c. Bimbingan konseling 
4. Pelaksanaan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling 
a. Sosialisasi perguruan tinggi 
b. Sosialisasi dari POLRI, TNI 
c. Pendamingan SNMPTN 
d. Kunjungan kampus 
b. Ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan  
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat 
peserta didik. Meliputi ekstrakurikuler wajib dan pilihan. 
1) Ekstrakurikuler wajib 
a) Pendidikan Kepramukaan 







2) Ekstrakurikuler pilihan 
a. PMR 
b. Olahraga  
1. Sepak bola 
2. Bola basket 
3. Bola voli 
4. Bela diri 
c. PIK KRR 
d. Kepemimpinan (Paskibraka/Pleton Inti) 
e. Seni (Tari, Karawitan) 
f. Pembinaan Olimpiade Sains dan Teknologi 
 
A. Materi Praktek 
Meteri praktik pengalaman lapangan bimbingan dan konseling di sekolah tidak 
dapat lepas dari kegiatan atu kerangka kerja bimbingan dan konseling di sekolah. 
Dengan demikian praktik pengalaman lapangan bimbingan dan konseling 
disesusikan dengan kerangka kerja atau program bimbingan dan konseling di sekolah 
tempat praktik pengalaman lapangan serta disesuaikan dengan penilaian kebutuhan 
lingkungan dan penilaian kebutuhan perkembangan konseli. Berdasarkan analisis 
situasi yang dilakukan maka secara umum materi praktik yang akan dilaksanakan 
oleh praktikan terdiri dari : 
1. Assesment siswa 
Assesment dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang terjadi di 
sekolah. assesment dilakukan dua tahap yaitu input dan analisis. Input assesment 
dilakukan langsung oleh siswa dengan menggunakan angket atau instrumen 
lainnya. Kegiatan analisis dilakukan berdasarkan tahapan yang sudah ditentukan 
secara sistematis agar didapatkan masalah apa yang sangat dibutuhkan untuk 
diberi layanan pada sekolah tersebut.  
2. Pelayanan Dasar 
a. Bimbingan Klasikal 
Bimbingan klasikal adalah program yang dirancang untuk melakukan kontak 
langsung dengan peserta didik di kelas. Praktikan memberikan bimbingan 
secara langsung di kelas. Bimbingan klasikal ini memungkinkan untuk 





b. Pelayanan Orientasi 
Pelayanan ini merupakan suatu kegiatan yang memungkinkan peserta didik 
dapat memahami dan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, terutama 
lingkungan sekolah, untuk mempermudah atau memperlancar berperannya 
peserta didik di lingkungan baru. 
c. Pelayanan Informasi 
Pelayanan informasi adalah suatu materi kegiatan yang berupa informasi atau 
keterangan yang akan disampaikan kepada peserta didik yang dipandang 
bermanfaat bagi peserta didik. Melalui komunikasi langsung maupun tidak 
langsung. Layanan informasi bertujuan untuk membekali individu dengan 
berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna 
untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan 
sebagai pelajar, anggota keluarga dan anggota masyarakat. 
d. Bimbingan Kelompok 
Praktikan memberikan pelayanan bimbingan kepada peserta didik melalui 
kelompok kecil (5 sampai dengan 10 orang). Bimbingan ini ditujukan untuk 
merespon kebutuhan dan minat para peserta didik. Topik yang didiskusikan 
dalam bimbingan kelompok adalah masalah yang bersifat umum dan tidak 
rahasia. 
e. Pelayanan Pengumpulan Data 
Mengumpulkan data dan keterangan tentang peserta didik untuk 
mengungkankan dan mengumpulkan berbagai data dan keterangan yang 
diperlukan dalam bimbingan dan konseling dimanfaatkan sejumlah 
instrumen, baik yang berupa tes maupun non tes. 
f. Pelayanan Peminatan dan Penempatan 
Layanan peminatan dan penempatan dimaksudkan untuk memungkinkan 
peserta didik berada pada posisi yang tepat. Tujuannya agar peserta didik 
memperoleh posisi yang sesuai dengan potensi dirinya baik yang menyangkut 
bakat, minat, pribadi, kecapakan, kondisi fisik, kondisi psikis dan sebainya. 
3. Pelayanan Responsif 
a. Konseling Individual 
Layanan konseling individual dimaksudkan untuk memungkinkan peserta 
didik mendapatkan layanan secara langsung tatap muka dengan praktikan 






b. Konseling Kelompok 
Layanan konseling kelompok dimaksudkan bantuan yang memungkinkan 
peserta didik memperoleh kesempatan bagi pembahasan dan pengentasan 
masalah yang dialami melalui dinamika kelompok. Layanan konseling 
kelompok merupakan layanan konseling yang diselenggarakan dalam suasana 
kelompok. Masalah -masalah yang dibahas merupakan masalah perorangan 
yang muncul di dalam kelompok, yang meliputi berbagai masalah dalam 
segenap bidang bimbingan. 
c. Referal atau Alih Tangan Kasus 
Apabila praktikan merasa kurang memiliki kemampuan untuk menangani 
masalah konseli, maka sebaiknya dirinya mereferal atau mengalihtangankan 
konseli kepada pihak lain yang lebih berwenang, seperti psikolog, psikiater, 
dokter, dan kepolisian. Konseli yang sebaiknya direferal adalah mereka yang 
memiliki masalah, seperti depresi, tindak kejahatan (kriminalitas), kecanduan 
narkoba, dan penyakit kronis. Hal ini terutama untuk masalah yang sangat 
bersifat kuratif. 
d. Kolaborasi dengan Guru 
Praktikan berkolaborasi dengan guru dalam rangka memperoleh informasi 
tentang peserta didik membantu memecahkan masalah peserta didik, dan 
mengidentifikasi aspek - aspek bimbingan yang dapat dilakukan oleh guru. 
e. Konsultasi 
Konselor menerima pelayanan konsultasi bagi guru, orang tua, atau pihak 
pimpinan sekolah yang terkait dengan upaya membangun kesamaan persepsi 
dalam  memberikan bimbingan kepada para peserta didik, menciptakan 
lingkungan sekolah yang kondusif bagi perkembangan peserta didik, 
melakukan referal, dan meningkatkan kualitas program bimbingan dan 
konseling. 
f. Bimbingan Teman Sebaya 
Bimbingan teman sebaya adalah bimbingan yang dilakukan oleh peserta didik 
terhadap peserta didik yang lainnya. Peserta didik yang menajdi pembimbing 
sebelumnya diberikan latihan atau pembinaan oleh praktikan. 
4. Perencanaan Individual 
Praktikan membantu peserta didik menganalisis kekuatan dan kelemahan dirinya 
berdasarkan data atau informasi yang diperoleh, yaitu yang menyangkut 





5. Dukungan Sistem 
Dukungan sistem merupakan suatu kegiatan bimbingan dan konseling yang 
bekerja sama dengan semua pihak untuk mendukung pemberian layanan. Seperti 
pengembagan jejaraing melalui kegiatan - kegiatan seminar, lokakarya, dan 





PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan Program dan Kegiatan PPL 
Sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), 
mahasiswa melakukan observasi tanpa melakukan kegiatan pembelajaran satu 
bulan sebelum tanggal 15 Juli 2016. Sebelum melakukan observasi, terlebih 
dahulu mahasiswa PPL diberi pembekalan terkait pelaksanaan dan observasi 
PPL tahun 2016. Pembekalan Praktik Pengalaman Lapangan merupakan 
syarat wajib bagi mahasiswa untuk dapat melaksanakan Praktik Pengalaman 
Lapangan. Dengan mengikuti pembekalan diharapkan mahasiswa dapat 
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan dengan hasil yang baik.  
Dalam pelaksanaan pengajaran mikro setiap kelompok terdiri dari 
kurang lebih 10 mahasiswa dengan satu dosen pembimbing. Selain praktik 
mengajar, mahasiswa praktikan juga membuat rencana pelaksanaan layanan 
yang meliputi praktikum bimbingan dan konseling pribadi, sosial, belajar, 
dan karir yang merupakan syarat wajib agar dapat melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan, yaitu lulus mata kuliah pengajaran mikro (lulus 
praktikum dalam BK). Dari hasil observasi di sekolah, dan lulus pelaksanaan 
pengajaran mikro, mahasiswa praktikan bimbingan dan konseling membuat 
rancangan program praktik pengalaman lapangan yang akan di laksanakan 
ketika terjun dalam PPL. Program yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan 
di sekolah dan dilengkapi dengan rencana pelaksanaan layanan BK. 
Rancangan program Praktik Pengalaman Lapangan Bimbingan dan 
Konseling meliputi pelayanan dasar, responsif, perencanaan individual dan 
dukungan sistem. 
 
B. Pelakasanaan PPL 
Pelaksanaan program kegiatan PPL dilaksanakan dari tanggal 15 Juli 
2016 sampai dengan 15 September 2016. Secara umum program PPL 
bimbingan dan konseling di sekolah dapat terlaksana dengan baik dan lancar.  
Berikut ini paparan kegiatan PPL bimbingan dan konseling yang 







1. Praktik Persekolahan 
Program ini berisi kegiatan yang dilakukan praktikan secara tidak 
langsung berhubungan dengan kegiatan bimbingan dan konseling. Praktik 
persekolahan dimaksudkan untuk mengetahui, memahami, dan melibatkan 
mahasiswa secara langsung pada kegiatan sekolah terutama yang 
berhubungan dengan administrasi sekolah.  
Kegiatan yang dilaksanakan pada praktik persekolahan adalah : 
Piket 3S, kegiatan piket 3S ini rutin dilakukan di sekolah setiap pagi hari. 
2. Praktik Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
Sebelum melaksanakan praktik Bimbingan dan Konseling di sekolah, 
praktikan telah menyusun rancangan program praktik pengalaman lapangan 
yang telah dilengkapi dengan satuan layanan dan materinya. Dan guru 
pembimbing sekolah menyetujuinya. Dengan demikian, praktikan 
melaksanakan program kegiatan PPL yang telah dirancang untuk SMA 
Negeri 3 Bantul. Kegiatan Bimbingan dan Konseling di sekolah meliputi 
empat bidang bimbingan, yaitu : bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karir. 
Keempat bidang bimbingan tersebut sudah tercakup dalam rancangan PPL.  
Berikut ini paparan kegiatan praktik Bimbingan dan Konseling di 
sekolah :  
1. Pelayanan Dasar 
a. Bimbingan Klasikal 
Bimbingan klasikal atau bimbingan kelas dilaksanakan oleh 
praktikan yang mencakup kelas X dan XII yang dilakukan setiap 
minggunya selama 1 jam pelajaran 
 
Berikut ini paparan bimbingan klasikal yang telah dilaksanakan : 
No Hari/tanggal Kelas Materi 
1 Senin 18/7/2016 dan  
Kamis 21/7/2016 
X MIPA 2, 3, 4 Pribadi 
X IPS 1 
2 Senin 25/7/2016 dan 
Kamis 28/7/2016 
X MIPA 2, 3, 4 Sosial 
X IPS 1 
3 Senin 1/8/2016 dan 
Kamis 4/8/2016 
X MIPA 2, 3, 4 Pribadi 
X IPS 1 





Berikut ini adalah rincian dari bimbingan kelas yang telah dilakukan: 
1. Kelas   : X MIPA 2, 3, 4 dan X IPS1 
Materi   : Layanan BK bidang Pribadi 
Metode   : Ceramah, simulasi, diskusi, dan tanya jawab 
Tujuan : siswa dapat mengembangkan percaya diri  dengan 
aktif dalam kegiatan apapun di sekolah maupun luar 
sekolah 
Pelaksana Kegiatan : Praktikan 
Hasil : Siswa mampu percaya diri untuk memperkenalkan 
diri di depan umum 
2. Kelas   : X MIPA 2, 3, 4 dan X IPS1 
Materi   : Layanan BK bidang Sosial 
Metode   : Ceramah, permainan, diskusi, dan tanya jawab 
Tujuan : Siswa dapat memahami berkomunikasi dengan baik 
Pelaksana Kegiatan : Praktikan 
Hasil : Di dalam bimbingan klasikal ini siswa sangat 
antusias dalam permainan yang diberikan sehingga 
siswa dapat memahami serta mengerti maksud dan 







4 Senin 8/8/2016 dan 
Kamis 11/8/2016 
X MIPA 2, 3, 4 Belajar 
X IPS 1 
XII IPS 1 Karir 
5 Senin 15/8/2016 dan 
Kamis 18/8/2016 
X MIPA 2, 3, 4 Sosial 
X IPS 1 
XII IPS 1 Karir 
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3. Kelas   : XII IPS 1 
Materi   : Layanan BK bidang Karir 
Metode   : Diskusi dan Tanya Jawab 
Tujuan : Siswa dapat memahami Minat dan bakat dalam 
dirinya 
Pelaksana Kegiatan : Praktikan 
Hasil : Kelas XII seharusnya siswa sudah memahami bakat 
dan minat dalam dirinya sehingga dapat memudahkan 
untukmenentukan pilihan karir kedepan sesuai bakat 
dan minatnya. 
4. Kelas   : X MIPA 2, 3, 4 dan X IPS1 
Materi   : Layanan Bk bidang Pribadi 
Metode   : Ceramah, permainan, diskusi, dan tanya jawab 
Tujuan   : Siswa dapat meningkatkan motivasi belajar 
Pelaksana Kegiatan : Praktikan 
Hasil : Belum seutuhnya siswa dapat meningkat dalam hal 
motivasi belajar, tapi sejauh ini layanan yang 
diberikan sudah dapat mengurangi hal hal yang dapat 
menurunkan motivasi dalam belajar siswa. 
5. Kelas   : XII IPS 1 
Materi   : Layanan Bk bidang Karir 
Metode   : diskusi, dan tanya jawab 
Tujuan : Siswa dapat menggapai beasiswa Perguruan Tinggi  
Pelaksana Kegiatan : Praktikan 
Hasil : Diskusi dan penyampaian informasi mengenai 
beasiswa dapat meningkatkan motivasi untuk 







6. Kelas   : X MIPA 2, 3, 4 dan X IPS1 
Materi   : Layanan Bk bidang Belajar 
Metode   : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 
Tujuan : Siswa dapat mengetahui hal yang dapat membuat 
jenuh dalam belajar 
Pelaksana Kegiatan : Praktikan 
Hasil : Belum seutuhnya siswa dapat meningkat dalam hal 
motivasi belajar, tapi sejauh ini layanan yang 
diberikan sudah dapat mengurangi hal hal yang dapat 
menurunkan motivasi dalam belajar siswa. 
7. Kelas   : XII IPS 1 
Materi   : Layanan Bk bidang Karir 
Metode   : diskusi, dan tanya jawab 
Tujuan   : Siswa dapat meningkatkan motivasi masuk PTN 
Pelaksana Kegiatan : Praktikan 
Hasil : Penyampaian informasi mengenai masuk PTN dapat 
meningkatkan motivasi untuk jalur jalur masuk yang 
dapat memudahkan siswa untuk mencoba dari awal 
8. Kelas   : X MIPA 2, 3, 4 dan X IPS1 
Materi   : Layanan Bk bidang Sosial 
Metode   : Simulasi 
Tujuan   : Bermain peran Sosiodrama 
Pelaksana Kegiatan : Praktikan 
Hasil : Siswa bermain peran dengan topik sesuai 
permasalahan permasalahan yang sedang dialami 
banyak siswa 
b. Pelayanan informasi 
Layanan informasi yang dilakukan sesuai rancangan program praktik 
pengalaman lapangan yakni berupa leaflet. Layanan informasi diberikan 
secara tidak langsung karena keterbatasan waktu dalam masuk kelas. 




1. Hari/Tanggal : Senin, 1 Agutus 2016  
Sasaran  : Siswa kelas XII 
Materi  : Karir sesuai minat dan kepribadian 
Tujuan : Siswa dapat memahami Minat dan bakat dalam dirinya 
yang sesuai dalam karirnya kedepan 
Media  : Leaflet 
Biaya  : Rp 40.000,- 
 
2. Hari/Tanggal : Senin, 5 September 2016  
Sasaran  : Seluruh Siswa kelas SMA N 3 Bantul 
Materi  : Motivasi untuk melanjutkan perguruan tinggi 
Tujuan : Siswa dapat memahami akan pentingnya pendidikan di 
depan 
Media  : Papan Bimbingan 
Biaya  : Rp 70.000,- 
 
c. Bimbingan kelompok 
1. Nama  :  
1) Desthalia Syafira Ramadhani 
2) Eric Satrio 
3) Frisca Dyan Areza 
4) Ken Hening Utami 
5) Nurcholis Joko Prakoso 
6) Rasa Cinta Jurnalista 
7) Rikatya Rezain Visi Nur 
8) Wendy Aulia Chairunnisa 
9) Zaida Aqil 
Kelas  : X IPS 1 
Tempat   : SMA Negeri 3 Bantul 
Waktu  : Jum’at 5 Agustus 2016 






2. Nama  :  
1. Burhan Priyadi 
2. Deliana Batista 
3. Desita Nanda Widya Islami 
4. Kurnia Fajar Utami 
5. Nicholas Satya Marvianno 
6. Sekar Ambar Hayu 
7. Veronica Rosa Damayanti 
Kelas  : X MIPA 2 
Tempat   : SMA Negeri 3 Bantul 
Waktu  : Rabu, 10 Agustus 2016 
Tujuan  : Mengenal kemmpuan diri agar berprestasi 
 
3. Nama  :  
1. Daffa Fauzi Redjadi 
2. Indah Rahmawatie 
3. Nabila Puttu Addinata 
4. Octaviani 
5. Rifan Dhika Ananda 
6. Rozi Risang Pahlawan 
7. Syahwan Dani 
Kelas  : X MIPA 4 
Tempat   : SMA Negeri 3 Bantul 
Waktu  : Jum’at, 19 Agustus 2016 
Tujuan  : Mengenal kemmpuan diri agar berprestasi 
 
b. Pelayanan pengumpulan data 
Pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :  
1) Media Lacak Masalah 
Pengisian Media Lacak Masalah dilakukan secara bertahap 
selama proses PPL berlangsung karena waktu yang tersedia bagi 
BK untuk masuk ke tiap-tiap kelas sangat terbatas. Penyebaran 
instrumen ini hanya diambil sampel berdasarkan kelas yang 
diampu oleh guru pembimbing yaitu kelas X. Dalam hal ini jam 
masuk yang diberikan kepada praktikan hanya kelas X MIPA 2, X 




Dalam pengumpulan data praktikan menggunakan penyebaran 
angket Sosiometri pada siswa kelas X MIPA 2, X MIPA 3, X 
MIPA 4 dan X IPS 1. Data sosiometri ini nantinya akan diberikan 
pada guru pembimbing di sekolah. 
3) Angket Identitas Siswa 
Angket ini dibuat guru BK untuk mengetahui kelengkapan data 
pribadi siswa. 
4) Aplikasi Temukan Minat (RIASEC) 
Angket diberikan kelas XII IPS 1 dan XII MIPA 2 dimana 
siswa ingin sekali mengetahui minat yang dimiliki sehingga dapat 
mengetahui karir kedepan seperti apa yang sesuai dengan 
minatnta tersebut. 
 
2. Pelayanan Responsif 
a. Konseling individu 
Konseling individu merupakan proses pemberian bantuan kepada 
individu atau peserta didik secara individual agar siswa dapat mencapai 
tugas perkembangannya dan dapat mengambil keputusan dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya. konseling individual yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Konseling 1 
Nama (Inisial) : AIP 
Jenis Kelamin : P 
Masalah yang dibahas : Bersifat tertutup dan tidak memiliki sahabat 
Teknik yang digunakan : - 
Waktu Pelaksanaan : Selasa, 2 Agustus 2016 
Tempat Pelaksanaan : Ruang BK 
Hasil yang dicapai : Diidentifikasi melalui MLM bahwa AIP 
bersifat pendiam dan tidak memiliki sahabat 
dekat. AIP suka  menyendiri.  Setelah  
dilakukan  konseling ternyata sebenarnya 
AIP ingin sekali curhat tapi tidak  tau  mau  
curhat  dengan  siapa.  Ketika konseling ini  
dia  hanya  mengatakan bahwa yang 
mengganggunya masalah cinta. Pada kali ini 
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dia masih bersifat tertutup dan tidak mau 
mengungkapkannya. 
 
2. Konseling 2 
Nama (Inisial) : MFH 
Jenis Kelamin : L 
Masalah yang dibahas : Bersifat tertutup dan tidak memiliki sahabat 
Teknik yang digunakan : - 
Waktu Pelaksanaan : Rabu, 7 September  2016 
Tempat Pelaksanaan : Ruang BK 
Hasil yang dicapai : MFH memiliki masalah dikelas dan sebelum 
ini pernah tersangkut kasus menghilangkan 
raket bulu tangkis milik sekolah. ketika 
ditanya dia merasa kurang enak masuk kelas 
karena ini dia mengelak dan mengatakan 
tidak terjadi apa-apa. Sebelumnya dia juga 
pernah menulis dikertas kosong ekspresif 
writing dan memenuhi kertas itu dengan 
keluh kesah yang banyak. Setelah ditanya 
kembali dia mengatakan masih ada sedikit 
masalah. Masalah tersebut adalah dia tidak 
suka dengan beberapa guru yang 
menyidangnya dahulu dan membuat ibunya 
menangis. Dia menyayangkan sifat guru 
yang menjelek - jelekkannya dan 
menuduhnya mencuri padahal dia Cuma 
tledor dan bukan mencurinya. Dia merasa 
sinis terhadap dua guru yang menunjuk dan 
menghinanya terus serta membuat ibunya 
menangis. Setelah itu konselor mengajak 
berdiskusi tentang hubungan dengan guru 
dan dia mengerti bahwa itu tidak pas dan 
menghilankan rasa sinis tersebut dan fokus 
menambah poin positif disekolah. 
 
3. Konseling 3 
Nama (Inisial) : AM 
Jenis Kelamin : L 
Masalah yang dibahas : Sering tidak berangkat dan memiliki banyak 
masalah di MLM 




Waktu Pelaksanaan : Jum’at, 9 September  2016 
Tempat Pelaksanaan : Ruang BK 
Hasil yang dicapai : AM memiliki masalah sering tidak berangkat 
ke sekolah dan memiliki banyak masalah di 
angket MLM yang dia isi. Setelah dilakukan 
konseling ternyata AM sebenarnya bukan 
anak yang bermasalah. Dia juga sebebnarnya 
anak berprestasi dikarenakan lulusan SMP 
yang berprestasi pula dan merupakan atlit 
sepak bola. Ketika dilakukan konseling awal 
dia mengaku kelelahan kaena sore sepak 
bola dan malam bermain futsal. Dia juga 
sering tidak berangkat beralasan karena 
sakit. Setelah dilakukan konseling lebih 
mendalam ternyata ada alasan lain dibalik itu 
semua. Di sekolah AM memiliki musuh yang 
sering membuat masalah denganya dan 
temannya. Dia sering dibuli, dimintai 
bertukar barang tapi sering lama 
dikembalikan atau tidak dikembalikan. Dia 
merasa malas bersekolah kalau musuhnya 
ada disekolah. Dia merasa tidak nyaman 
bersekolah dikarenakan siswa tersebut. 
Setelah itu AM harus menghadapi rasa takut 
dan menyelesaikan masalahnya dengan 
bicara terus terang kepada yang tidak dia 
sukai dengan dimediasi. Setelah dilakukan 
AM kini mulai rajin berangkat ke sekolah 
dan sudah tidak punya masalah lagi dengan 
anak tersebut. 
 
b. Konseling kelompok 
Berikut adalah kegiatan konseling kelompok yang kami lakukan: 
Hari/ Tanggal : Rabu, 10 Agustus 
Nama Siswa : IS, FDA, WA 
Kelas  : X IPS  
Masalah  : Bermasalah dengan sekolah lain 
Teknis Pelaksanaan : Terlampir 







3. Program PPL Individu BK 
a. Pembuatan Media BK 
1. Pengadaan leaflet 
Hari/Tanggal : Senin, 29 Agustus 2016 
Sasaran  : Siswa SMA Negeri 3 Bantul  
Tujuan  : Memberikan Bimbingan karir melalui media 
yaitu berupa leaflet mengenai “Minat dan Kepribadian” 
Pelaksana  : Praktikan 
Pelaksanaan : 
Pelaksanaan dilakukan secara bertahap, yakni pembutan 
leaflet, kemudian di perbanyak sesuai dengan kebutuhan. 
Mengenai “Karir yang sesuai minat dan kepribadian”, penyebaran 
leaflet diberikan pada siswa dan sebagian diletakkan di rak brosur/ 
leaflet. Pengadaan leaflet berjalan dengan lancar. 
Hasil   : 
Siswa diharapakan mengetahui dan memahami dirinya 
sendiri yang berkaitan dengan karir kedepan untuk lebih tertata 
dan tersiapkan secara matang.  
Biaya  : Rp 30.000,- 
2. Pengadaan Papan Bimbingan 
Hari/Taggal : Jum’at, 2 September 2016 
Sasaran  : Siswa SMA Negeri 3 Bantul  
Tujuan  : Memberikan Bimbingan Pribadi melalui 
media yaitu berupa Papan Bimbingan mengenai “Meningkatkan 
Motivasi Belajar” 
Pelaksana  : Praktikan 
Pelaksanaan : 
Pelaksanaan dilakukan secara bertahap, yakni pembutan 
Papan Bimbingan, kemudian di cetak ukuran x-banner. Mengenai 
“Meningkatkan motivasi belajar”, pemasangan tempatpapan 
bimbingan di tempat yang strategisdi depan ruang BK. Pengadaan 
leaflet berjalan dengan lancar. 
Hasil   :  
Siswa diharapakan mengetahui dan memahami dirinya 
sendiri untuk meningkatkan motivasi belajar.  




3. Pembuatan Poster 
Hari/Tanggal : Jum’at, 9 September 2016 
Sasaran  : Siswa SMA Negeri 3 Bantul  
Tujuan  : Memberikan Bimbingan Belajar melalui 
media yaitu berupa poster mengenai “berprestasi untuk 
melanjutkan ke PTN” 
Pelaksana  : Praktikan 
Pelaksanaan : 
Pelaksanaan dilakukan secara bertahap, yakni pembutan 
poster, kemudian di perbanyak sesuai dengan kebutuhan. 
Mengenai “berprestasi untuk melanjutkan ke PTN”, penyebaran 
poster ditempel di madding sekolah. Pengadaan leaflet berjalan 
dengan lancar. 
Hasil   : 
Siswa diharapakan mengetahui dan memahami dirinya 
sendiri yang berkaitan dengan potensi dalam dirinya sehingga 
mampu berprestasi untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya.  
Biaya  : Rp 20.000,- 
 
b. Pengadaan Angket Sosiometri 
Hari/Tanggal : Senin 15/8/2016 dan Kamis 18/8/2016 
Sasaran  : Siswa SMA Negeri 3 Bantul 
Tujuan  : Membentuk kelompok belajar siswa 
Pelaksana  : Praktikan 
Pelaksanaan : 
Praktikan membagikan angket sosiometri, praktikan 
menjelaskan langkah-langkah pengisian angket sosiometri 
tersebut. Siswa jangan sampai lupa mengisikan identitas diri pada 
lembar jawab. Setelah selesai mengisi angket sosiometri siswa 
mengembalikan kepada praktikan guna ditindak lanjuti. Setelah 
mendapatkan data dari siswa yang mengisi angket sosiometri 
praktikan mengentri data guna memproses data yang sudah 
masuk.Data yang sudah diproses kemudian mendapatkan hasil 
berupa siswa yang popular dan non-populer, selain itu dengan 
angket sosiometri didapatkan pula kelompok belajar yang tepat. 
Hasil   : 
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Dengan angket sosiometri praktikan atau guru pembimbing 
akan menjadi tahu siapa saja yang praktikan atau guru 
pembimbing dapat menentukan kelompok belajar yang tepat. 
Biaya  : Rp 30.000,- 
c. Pengadaan angket Media Lacak Masalah (MLM) 
 Hari/Tanggal : Senin 25/7/2016 dan Kamis 28/7/2016 
Sasaran  : Siswa SMA Negeri 3 Bantul 
Tujuan  : Mengetahui permasalah siswa 
Pelaksana  : Praktikan 
Pelaksanaan : 
Praktikan membagikan angket MLM, praktikan menjelaskan 
langkah-langkah pengisian angket MLM tersebut. Siswa jangan 
sampai lupa mengisikan identitas diri pada lembar jawab. Setelah 
selesai mengisi angket MLM siswa mengembalikan kepada 
praktikan guna ditindak lanjuti. Setelah mendapatkan data dari 
siswa yang mengisi angket MLM praktikan mengentri data guna 
memproses data yang sudah masuk.Data yang sudah diproses 
kemudian mendapatkan hasil berupa siswa yang bermasalah 
diantara bidang pribadi, social, karir, belajar. 
Hasil   : 
Dengan angket MLM praktikan atau guru pembimbing akan 
menjadi tahu siapa saja yang praktikan atau guru pembimbing 
dapat memberikan layanan yang tepat. 
Biaya  : Rp 30.000,- 
 
d. Pengadaan Anget Aplikasi Temukan Minat (RIASEC) 
 Hari/Tanggal : Jum’at, 9 September 2016 
Sasaran  : Siswa SMA Negeri 3 Bantul 
Tujuan  : Mengetahui minat siswa 
Pelaksana  : Praktikan 
Pelaksanaan : 
Praktikan membagikan angket RIASEC, praktikan 
menjelaskan langkah-langkah pengisian angket RIASEC tersebut. 
Siswa jangan sampai lupa mengisikan identitas diri pada lembar 
jawab. Setelah selesai mengisi angket RIASEC siswa 
mengembalikan kepada praktikan guna ditindak lanjuti. Setelah 
mendapatkan data dari siswa yang mengisi angket RIASEC 
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praktikan mengentri data guna memproses data yang sudah 
masuk. Data yang sudah diproses kemudian mendapatkan hasil 
berupa siswa yang sesuai minat dan gambaran karirnya seperti 
apa. 
Hasil   : 
Dengan angket RIASEC praktikan atau guru pembimbing 
akan menjadi tahu minat siswa dan gambaran karir kedepannya 
seperti apa. 
Biaya  : Rp 30.000,- 
 
C. Analisis Hasil 
Pada pelaksanaan PPL tahun 2016 ini praktikan mampu menyebut 
bahwa pelaksanaan PPL tahun ini sudah terlaksana dengan baik. Terbukti 
dengan adanya sebagian besar program PPL terlaksana sesuai dengan rencana 
awal. Khusus PPL Bimbingan dan Konseling sendiri praktikan sudah 
melaksanakan semua progam kerja yang dapat mendukung kinerja tenaga 
pendidik maupun guru-guru pada sekolah SMA N 3 Bantul khususnya dalam 
bidang Bimbingan dan Konseling. Praktikan juga sudah memenuhi syarat 
minimal PPL yaitu bimbingan klasikal minimal sebanyak 4 kali. Selain itu 
pun praktikan sudah memberikan layanan yang tepat untuk para siswa yang 
membutuhkannya melalui penemuan masalah yang telah ditemukan melalui 
penyebaran instrumen media lacak masalah untuk para siswa. adapun secara 
terperinci hasil PPL yang di dapat selama 2 bulan adalah sebagai berikut : 
1) Hasil Praktek Mengajar di Dalam Kelas 
Mahasiswa PPL yang melaksanakan praktek mengajar di SMA 
Negeri 3 Bantul telah selesai dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
direncanakan, praktek mengajar di kelas dimulai dari tanggal 15 Juli 
2016 sampai dengan tanggal 15 September 2016. 
Pengalaman yang di peroleh mahasiwa PPL saat melaksanakan 
praktek mengajar di kelas X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, X IPS 1, 
XII IPS 1 adalah memperoleh pengalaman mengajar yang akan 
membentuk ketrampilan menjadi calon pendidik yang profesional 
sehingga kelak menjadi pendidik yang profesional, berkarakter, dan 
berdedikasi, melatih kesabaran ketika memberikan materi di dalam 
kelas, selain itu, pengenalan, pemahaman, pendalaman karakter dan 
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kondisi peserta didik bertujuan agar calon pendidik siap dan mampu di 
dunia pendidikan pada masa yang akan datang. 
1. HAMBATAN PELAKSANAAN PPL dan CARA MENGATASINYA 
1. Hambatan Pelaksanaan PPL 
Dalam pelaksanaan PPL kali ini praktikan mengalami beberapa hambatan 
diantaranya : 
1. Need Assesmen yang dapat dilaksanakan yaitu hanya Media Lacak 
Masalah, Sosiometri, RIASEC dengan instrumen ini sudah cukup 
banyak menyita waktu praktikan sehingga tidak dapat menggunakan 
instrumen lainnya seperti AUM, DCM, DKB atau ITP. 
2. Pada proses penyebaran instrumen ke kelas, praktikan mengalami 
kesulitan dalam mengkoordinir siswa dalam pengisian instrumen, hal 
ini disebabkan siswa kurang memperhatikan praktikan 
3. Pada proses analisis data instrumen praktikan mengalami kesulitan 
dalam menginput setiap data masuk, karena instrumen di analisis 
secara manual. 
4. Siswa kurang antusias dalam berkunjung ke ruang BK, sehingga 
penginformasian mengenai pendidikan lanjutan kurang dapat 
disosialisasikan dengan baik. 
5. Pedoman PPL yang terlambat menyebabkan kebingungan praktikan 





1. Berkolaborasi dengan guru mata pelajaran atau mahasiswa PPL matapelajaran 
dalam menyusun jam tambahan masuk kelas guna bimbingan klasikal dan 
melakukan wawancara terkait kebutuhan siswa atau keadaan siswa baik dari 
motivasi belajar, hubungan personal, cinta, karir dan lainnya.. 
 
2. Pedoman PPL BK diberikan sebelum mahasiswa diterjunkan di sekolah-








Terselenggaranya program PPL atau Magang III, merupakan jalan bagi 
mahasiswa untuk mengetahui kondisi sebuah instansi, khususnya instansi 
pendidikan secara nyata.PPL kali ini berperan sebagai wadah bagi mahasiswa 
untuk mengaktualisasikan pengembangan diri sebagai calon tenaga pendidik 
untuk dapat memahami kondisi nyata di sekolah. Sehingga nantinya mahasiswa 
dapat menerapkan baik konsep pendidikan, maupun pengalaman disiplin ilmu 
yang sudah didapatkan dibangku perkuliahan ke dalam dunia pendidikan secara 
nyata. Mahasiswa dituntut untuk tampil dan berkompeten secara profesional saat 
lulus dari perguruan tinggi. 
 
Pelaksaan kegiatan PPL atau Magang III oleh mahasiswa UNY secara 
umum terkhusus Bimbingan dan Konseling UNY di SMA N 3 Bantul, yang 
dimulai pada tanggal 15 Agustus 2016 sampai dengan 15 September 2016, secara 
umum dapat berjalan dengan lancar. Hal ini bisa dilihat dari program-program 
kerja PPL individu yang tertulis dalam matrik program kerja PPL telah 
terlaksana. 
 
Berdasarkan pelaksanaa kegiatan PPL atau Magang III di SMA N 3 
Bantul yang telah dilalui, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 
5. Pada umumnya pelaksanaan program PPL atau Magang III individu berjalan 
dengan baik. Program-program kegiatan PPL dapat direalisasikan. 
 
6. Kegiatan PPL atau Magang III memberikan suatu pengalaman yang nyata dan 
berharga, sehingga pengalaman tersebut bisa menjadi ilmu yang akan dikaji 




3. Meningkatkan pemahaman terhadap karakteristik lingkungan dan 
karakterisitik siswa di lapangan yang sangat penting untuk diperhatikan 
dalam suksesnya pelaksanaan pelayanan program BK. 
 
4. Proses layanan bimbingan klasikal akan berjalan lancar apabila didukung 
oleh adanya kesiapan guru dan penerimaan dari peserta didik, adanya 
hubungan yang harmonis anatar guru dan peserta didik, dan tersedianya 
sarana dan prasarana yang memadai. 
 
5. Kegiatan PPL merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat sebagai bekal 
dalam melangkah ke dalam dunia kerja pada bidang pendidikan sesuai 
keahlian ilmunya. 
 
6. Seorang pendidik perlu memahami karakter peserta didik yang diampunya. 
 
7. Hambatan-hambatan yang ada selama PPL atau Magang III hendaknya 
disikapi dengan baik dan dikomunikasikan dengan dosen pembimbing serta 
guru pembimbing. 
 
B.  SARAN 
 
a. Bagi Pihak Sekolah 
 
Berikut ini merupakan saran yang mahasiswa berikan kepada pihak sekolah: 
 
i. Pihak sekolah hendaknya lebih tanggap dalam merespon program kerja 
PPL atau Magang III sehingga program kerja yang sudah tersusun dapat 
segera terlaksana dengan maksimal. 
 
ii. Hendaknya sekolah memberikan bimbingan dan pendampingan secara 
maksimal pada setiap pelaksanaan program PPL atau Magang III agar 
program terlaksana dengan baik dan lancar. 
 
iii. Hendaknya sekolah lebih manjalin komunikasi dan berdiskusi dengan 









b. Bagi Mahasiswa yang akan Datang 
Berikut ini merupakan saran bagi mahasiswa PPL yang akan datang berdasarkan 
pengalaman mahasiswa selama PPL atau Magang III di SMA N 3 Bantul: 
a. Mahasiswa harus mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan secara 
matang sedini mungkin, sehingga mempermudah dalam proses pelaksaan 
PPL atau Magang III. 
 
b. Mahasiswa hendaknya melakukan koordinasi secara proaktif dan intensif 
dengan guru maupun dosen pembimbing lapangan untuk meminta saran atau 
masukan demi kelancaran dan pemaksimalan pelaksanaan program PPL atau 
Magang III. 
 
c. Sebaiknya menggunakan media yang bervariasi dan mengajak aktif siswa 
agar siswa antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar terutama 
games atau video motivasi yang menarik karena siswa sangat antusias jika 
menggunakan metode tersebut. 
 
d. Menjalin komukasi dan kerjasama yang baik dengan guru pembimbing, 
dosen pembimbing, guru pelajaran, mahasiswa mata pelajaran, siswa, serta 
seluruh elemen sekolah agar pelaksanaan program PPL atau Magang III dapat 
berjalan dengan lancar. 
 
3. Bagi Universitas 
 
Berikut ini merupakan saran untuk universitas yang akan datang 
berdasarkan pengalaman mahasiswa selama PPL atau Magang III di SMA 
N 3 Bantul yaitu: 
a. Hendaknya universitas lebih intens dalam membimbing mahasiswa 
dalam kegiatan PPL atau magang III. 
 
b. Hendaknya universitas membuat tuntun yang baku terhadap pembuatan 
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 CATATAN HARIAN  PPL 
SMA N 3 BANTUL 
 
TAHUN 2016 /2017 
DOSEN PEMBIMBING : Dr. Muhammad Nur Wangid, M.Si. NAMA MAHASISWA : Azis Suryaman 
GURU PEMBIMBING   : Drs. Sunubadi    NIM    : 13104244014 
FAK/JUR/PR.STUDI      :  FIP/ PPB/ Bimbingan dan Konseling 
 




1.  Jum’at, 
15-07-2016 






08.30-11.00 Penyerahan PPL di SMA N 3 BANTUL Penyerahan mahasiswa PPL di SMA N 3 
Bantul diikuti seluruh mahasiswa PPL, 





07.00-08.30 Upacara penerimaan siswa baru Upacara penerimaan siswa baru dan 
syawalan, diikuti seluruh siswa, bapak ibu 
guru, orang tua/wali, mahasiswa PPL 
 
09.00-11.00 Bersih – bersih Posko PPL Gotong royong membersihkan posko PPL 
diikuti seluruh mahasiswa PPL 
4. Selasa, 
19-07-2016 




06.00-07.00 Piket pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
12.00-13.30 Pengenalan Lingkungan Sekolah Mengisi acara mengenai topik ”Menyongsong 






06.00-07.00 Piket pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
08.30-09.15 Konsultasi dengan GPL Pembahasan RPL dan jadwal masuk kelas 
09.30-10.15 Mengajar Terbimbing Kelas X IPS 1 Perkenalan dan diskusi dengan siswa serta 
didampingi oleh Bapak Drs.Sunubadi 
12.00-12.45 Mengajar Terbimbing Kelas X MIPA 2 Perkenalan dan diskusi dengan siswa serta 
didampingi oleh Bapak Drs.Sunubadi 
12.45-13.30 Mengajar Terbimbing Kelas X MIPA 4 Perkenalan dan diskusi dengan siswa serta 




06.00-07.00 Piket pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
08.00-11.00 Administraasi BK Menyusun himpunan data angket identitas 




06.00-07.00 Piket pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
07.00-08.00 Apel bendera Upacara apel bendera diikuti seluruh siswa, 
bapak ibu guru dan mahasiswa PPL 
09.00-12.00 Administrasi BK Menyusun himpunan data angket identitas 
siswa kelas X 
12.45-13.30 Mengajar Terbimbing Kelas X MIPA 3 dan 
Pelayanan Pengumpulan Data Siswa 
Perkenalan, diskusi dan memberikan angket 




06.00-07.00 Piket pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  




06.00-07.00 Piket pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
10.15-11.45 Piket KBM Menjaga piket di Hall SMA Negeri 3 Bantul 





06.00-07.00 Piket pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
09.30-10.15 Mengajar Mandiri dan Pelayanan Pengumpulan 
Data Siswa Kelas X IPS 1 
Memberikan angket MLM untuk diisi siswa 
12.00-12.45 Mengajar Mandiri dan Pelayanan Pengumpulan 
Data Siswa Kelas X MIPA 2 
Memberikan angket MLM untuk diisi siswa 
12.45-13.30 Mengajar Mandiri dan Pelayanan Pengumpulan 
Data Siswa Kelas X MIPA 4 
Memberikan angket MLM untuk diisi siswa 
12. Jum’at, 
29-07-2016 
06.00-07.00 Piket pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  




06.00-07.00 Piket pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
07.00-08.00 Upacara bendera Upacara apel bendera diikuti seluruh siswa, 
bapak ibu guru dan mahasiswa PPL 
09.30-11.45 Analisis Pelayanan Pengumpulan Data Analisis hasil MLM siswa Kelas X MIPA 2 
12.45-13.30 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 3 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Pribadi 




06.00-07.00 Piket pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
09.00-11.45 Analisis Pelayanan Pengumpulan Data Analisis hasil MLM siswa Kelas X MIPA 4 




06.00-07.00 Piket pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
08.30-10.15 Administrasi BK Menyusun Program Tahunan BK Tahun 
Pelajaran 2016-2017 
10.15-11.45 Piket KBM Menjaga piket di Hall SMA Negeri 3 Bantul 




06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
09.30-10.15 Mengajar Mandiri Kelas X IPS 1 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Pribadi 
dengan topik “Berani Percaya Diri” 
12.00-12.45 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 2 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Pribadi 
dengan topik “Berani Percaya Diri” 
12.45-13.30 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 4 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Pribadi 




06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  





06.00-07.00 Piket pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
07.00-07.30 Breafing rutinan Mahasiswa PPL Brefing bersama seluruh mahasiswa PPL dan 
Mahasiswa PPL dari universitas lain di depan 
mushola 
08.00-11.00 Administrasi BK Menyusun Silabus BK Tahun Pelajaran 2016-
2017 
12.45-13.30 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 3 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Sosial 




06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
08.30-11.00 Administrasi BK Menyusun Silabus BK Tahun Pelajaran 2016-
2017 
21 
Rabu, 10-08- 2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
10.15-11.45 Piket KBM Menjaga piket di Hall SMA Negeri 3 Bantul 




06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
09.30-10.15 Mengajar Mandiri Kelas X IPS 1 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Sosial 
dengan topik “Komunikasi Efektif” 
12.00-12.45 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 2 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Sosial 
dengan topik “Komunikasi Efektif” 
12.45-13.30 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 4 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Sosial 
dengan topik “Komunikasi Efektif” 
23 
Jum’at, 12-08-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
07.00-09.00 Kerja Bakti Kerja bakti menyambut 17 Agustus dan 
Ulang Tahun SMA Negeri 3 Bantul oleh 
seluruh warga Sekolah 
09.00-09.30 Konsultasi DPL Bapak Dr. Muhammad Nur Wangid, M.Si 
berkunjung ke sekolah sekaligus konsultasi 
terkait kegiatan PPL di Sekolah 
09.30-11.00 Kerja Bakti Kerja bakti menyambut 17 Agustus dan 
Ulang Tahun SMA Negeri 3 Bantul oleh 
seluruh warga Sekolah 
24 
Senin, 15-08-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
07.00-07.30 Breafing rutinan Mahasiswa PPL Brefing bersama seluruh mahasiswa PPL dan 
Mahasiswa PPL dari universitas lain di depan 
mushola 
11.00-11.45 Mengajar Mandiri Kelas XII IPS 1 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Karir 
dengan topik “Karir Sesuai Minat dan 
Kepribadian” 
12.00-13.30 Membuat RPL dan Media pembelajaran Membuat RPL dan media pembelajaran 
menggapai beasiswa PTN 
      
25 
Selasa, 16-08-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
09.00-11.45 Administrasi BK Membantu adminitrasi Guru BK 
26 
Rabu, 17-08-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
10.15-11.45 Piket KBM Menjaga piket di Hall SMA Negeri 3 Bantul 
12.00-13.30 Membuat RPL dan Media pembelajaran Membuat RPL dan media pembelajaran 
meningkatkan motivasi belajar 
27 
Kamis, 18-08-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
09.30-10.15 Mengajar Mandiri Kelas X IPS 1 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Pribadi 
dengan topik “Meningkatkan Motivasi 
Belajar” 
12.00-12.45 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 2 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Pribadi 
dengan topik “Meningkatkan Motivasi 
Belajar” 
12.45-13.30 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 4 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Pribadi 
dengan topik “Meningkatkan Motivasi 
Belajar” 
28 Jum’at, 19-08-2016 06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
29 
Senin, 22-08-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
07.00-07.45 Apel Pagi Mengisi Senin Pagi sebagai pengganti 
Upacara Bendera 
11.00-11.45 Mengajar Mandiri Kelas XII IPS 1 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Karir 
dengan topik “Menggapai Beasiswa PTN” 
30 
Selasa, 23-08-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
08.00-09.00 Membuat RPL dan Media pembelajaran Membuat RPL dan media pembelajaran Tips 
Jitu Masuk PTN 
31 
Rabu, 24-08-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
10.15-11.45 Piket KBM Menjaga piket di Hall SMA Negeri 3 Bantul 
12.00-13.30 Membuat RPL dan Media pembelajaran Membuat RPL dan media pembelajaran 
meningkatkan Kejenuhan Dalam Belajar 
32 
Kamis, 25-08-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
09.30-10.15 Mengajar Mandiri Kelas X IPS 1 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Belajar 
dengan topik “Kejenuhan Dalam Belajar” 
12.00-12.45 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 2 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Belajar 
dengan topik “Kejenuhan Dalam Belajar” 
12.45-13.30 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 4 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Belajar 
dengan topik “Kejenuhan Dalam Belajar” 
33 
Jum’at, 26-08-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  




06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
07.00-07.45 Apel Pagi Mengisi Senin Pagi sebagai pengganti 
Upacara Bendera 
11.00-11.45 Mengajar Mandiri Kelas XII IPS 1 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Karir 
dengan topik “Tips Jitu Masuk PTN” 
35 
Selasa, 30-08-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
08.00-09.00 Membuat RPL dan Media pembelajaran Membuat RPL dan media pembelajaran 
angket Aplikasi Temukan Minat 
36 
Rabu, 31-08-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
10.15-11.45 Piket KBM Menjaga piket di Hall SMA Negeri 3 Bantul 




06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
09.30-10.15 Mengajar Mandiri Kelas X IPS 1 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Sosial 
dengan topik “Sosiodrama” 
12.00-12.45 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 2 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Sosial 
dengan topik “Sosiodrama” 
12.45-13.30 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 4 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Sosial 
dengan topik “Sosiodrama” 
38 
Jum’at, 2-09-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
08.30-09.15 Konsultasi dengan GPL Pembahasan mengenai angket sosiometri 
39 Senin, 5-09-2016 06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
07.00-07.45 Apel Pagi Mengisi Senin Pagi sebagai pengganti 
Upacara Bendera 
07.45-08.00 Breafing rutinan Mahasiswa PPL Brefing bersama seluruh mahasiswa PPL 
11.00-11.45 Mengajar Mandiri Kelas XII IPS 1 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Karir 




06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
07.00-12.00 Anaisis Pelayanan Pengumpulan Data Analisis hasil ATM siswa Kelas XII IPS 1 
41 
Rabu, 7-09-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
10.15-11.45 Piket KBM Menjaga piket di Hall SMA Negeri 3 Bantul 




06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
09.30-10.15 Mengajar Mandiri Kelas X IPS 1 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Sosial 
dengan menyebar angket “Sosiometri” 
12.00-12.45 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 2 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Sosial 
dengan menyebar angket “Sosiometri” 
12.45-13.30 Mengajar Mandiri Kelas X MIPA 4 Layanan Bimbingan Klasikal bidang Sosial 
dengan menyebar angket “Sosiometri” 
43 
Jum’at, 9-09-2016 
06.00-07.00 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
07.00-10.00 Anaisis Pelayanan Pengumpulan Data Analisis hasil Sosiometri siswa Kelas X IPS 1 
44 Selasa 13/9/2016 07.00-10.15 Piket Pagi Kegiatan Sapa, Senyum, Salam (3S)  
10.30-13.30 Anaisis Pelayanan Pengumpulan Data Analisis hasil Sosiometri siswa Kelas X IPS 1 
Anaisis Pelayanan Pengumpulan Data Analisis hasil Sosiometri siswa Kelas X 
MIPA 2 
Anaisis Pelayanan Pengumpulan Data Analisis hasil Sosiometri siswa Kelas X 
MIPA 4 
45 Rabu 14/9/2016 06.15-07.00 Piket pagi Piket salaman di gerbang SMA Negeri 3 
Bantul 
 
07.00.07.45 Pelantikan MPK dan Orasi Calon ketua OSIS  
10.00-10.45 Penarikan PPL Pelepasan mahasiswa PPL dihadiri Dosen 
Pembimbing Pamong, Kepala Sekolah dan 
Guru Pemimbing Lapangan 
11.30-14.00 Penyusunan Laporan Menyelesaikan laporan akhir PPL 
46 Kamis 15/9/2016 07.00-07.45 Apel Informasi pelaksanaan acara Qurban  
07.45-14.30 Mengikuti serangkaian acara qurban Mahasiswa terlibat dalam kegiatan dan lomba 
acara Qurban 
 
KARTU BIMBINGAN PPL/ruGANG III DI SEKOLAIIITEMBAGA
PUSAT PENGEMBANGAN PPL DAN PKL
LE,MBAGA PENGBMBANGAN DAN PBNJAMINAN I\IUTU PENDIDIKAN (LPPMP) UNY
TAHUN
Nama Sekolah/ Lembaga :
Alamat Sekolah/ Lembaga :
Nama DPL PPL/ Magang III :
Pro<ii / Fakuitas DPL PPL/ Magang IIi :
Jumlah Mahasisu'a?PLlMagang III :
..G*1qP...1$tBgd9.9.q..-."(}.0.9LV.k... .. Fax./ Telp. Sekolah/Lembaga
Tgl. Kehadiran Keterangan Tanda 
Tangan
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c Kartu bimbingan PPL ini dibawa oleh mhs PP[-/
Magang III ( I kartu untuk I prodi).
a Kartu bimbingan PPL/ Magang Ill ini harap diisi
materi bimbingan dan dimintakan tanda tangan
dari DPL PPL/Magang III seiiap kalibimbingan
di lokasi.
a Kadu bimbingan PPLA4agang IIi ini segera
dikeirbalikan ke PP PPL & PKL UNY paling
Iambat 3 (tiga) hari setelah penarikan mhs





SMA 3 BANTUL 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
 
1. Topik       : Berani Percaya Diri 
2. Bidang  Bimbingan    : Pribadi 
3. Tujuan Pembelajaran   : - siswa dapat memahami arti percaya diri 
    - siswa dapat memahami tentang cara  
   meningkatkan percaya diri 
 - siswa dapat mengetahui akibat tidak 
 percaya diri 
 - siswa dapat mengembangkan percaya diri 
 dengan aktif dalam kegiatan apapun di 
 sekolah maupun luar sekolah  
4. Fungsi       : Pemahaman dan Pengembangan 
5. Nilai Budaya dan Karakter Bangsa : Mandiri, Tanggung Jawab  
6. Sasaran       : siswa kelas XI 
7. Waktu       : 1 x 45 menit (45 menit) 
8. Tempat       : Ruang kelas 
9. Pihak  terkait     : Guru BK dan siswa 
10. Metode/teknik     : Ceramah, simulasi, diskusi, dan tanya jawab 
11. Media/alat      : Laptop, LCD, Kertas dan Pulpen 
12. Pokok-pokok materi    :-  Pengertian Percaya Diri 
 -  Akibat tidak percaya diri 
 - Cara meningkatkan percaya diri 
13. Uraian kegiatan 
Tahap Kegiatan Waktu 
Pembukaan  1. Guru BK mengucapkan salam dan 
berdoa. 
2. Guru BK memperkenalkan diri 
5 menit 
Inti 1. Guru BK mempersilahkan siswa untuk 
memperkenalkan diri di depan kelas satu 
per satu 
2. Siswa maju dan memperkenalkan diri 
(Nama beserta hal yang disukai dan 
tidak disukai) 
3. Guru BK mengamati sikap pada saat 
siswa memperkenalkan diri 
4. Guru BK menyampaikan materi tentang 
Percaya diri 
5. Diskusi dan tanya jawab 
35 menit 
 
SMA 3 BANTUL 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
6. Simulasi dengan memberikan kertas 
kepada siswa untuk menuliskan 
kelebihan atau kemampuan yang siswa 
miliki 
7. Siswa maju untuk mengiklankan apa 
yang ditulis 
8. Guru BK mengamati dan mengevaluasi 
hasil dari siswa 
 
Penutup 1. Siswa menyebutkan kembali point-point 
materi layanan yang telah diberikan 
2. Guru BK menjelaskan keseluruhan 
kesimpulan dari materi 





a. Penilaian Proses : Guru BK mengamati keaktifan, kesungguhan dan 
keantusiasan siswa dalam menerima layanan yang 
diberikan. 
b. Penilaian hasil  : a. Siswa mampu percaya diri untuk memperkenalkan diri 
di depan umum 
b. Siswa dapat mengetahui cara meningkatkan percaya diri  
c. Siswa aktif untuk menuliskan kelebihan atau kemampuan   
yang dimiliki siswa 
 d. Siswa percaya diri untuk membacakan apa yang ditulisdi 
depan umum   
14. Tindak lanjut : layanan individual 
 
 
Yogyakarta, 25 Juli 2016 




Drs. Sunubadi         Azis Suryaman 
     NIP. 195807121986021003              NIM. 13104244014 
 
 
SMA 3 BANTUL 




Pengertian Kepercayaan Diri.  
   
Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka sendiri serta 
memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, 
mereka tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya. 
Menurut Thantaway dalam Kamus istilah Bimbingan dan Konseling (2005:87), percaya 
diri adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat 
pada dirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu tindakan. Orang yang tidak percaya 
diri memiliki konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya, karena itu sering 
menutup diri. 
Akibat Kurang Percaya Diri (Dalam Video) 
Ketika ini dikaitkan dengan praktek hidup sehari-hari, orang yang memiliki kepercayaan 
diri rendah atau telah kehilangan kepercayaan, cenderung merasa / bersikap sebagai 
berikut : 
Tidak memiliki sesuatu (keinginan, tujuan, target) yang diperjuangkan secara sungguh 
sungguh. 
Tidak memiliki keputusan melangkah yang decissive (ngambang) 
Mudah frustasi atau give-up ketika menghadapi masalah atau kesulitan 
Kurang termotivasi untuk maju, malas-malasan atau setengah-setengah 
Sering gagal dalam menyempurnakan tugas-tugas atau tanggung jawab (tidak optimal) 
Canggung dalam menghadapi orang 
Tidak bisa mendemonstrasikan kemampuan berbicara dan kemampuan mendengarkan 
yang meyakinkan 
Sering memiliki harapan yang tidak realistis 
Terlalu perfeksionis 
Terlalu sensitif (perasa) 
Sebaliknya, orang yang mempunyai kepercayaan diri bagus, mereka memiliki perasaan 
positif terhadap dirinya, punya keyakinan yang kuat atas dirinya dan punya pengetahuan 
akurat terhadap kemampuan yang dimiliki. Orang yang punya kepercayaan diri bagus 
bukanlah orang yang hanya merasa mampu (tetapi sebetulnya tidak mampu) melainkan 
 
SMA 3 BANTUL 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 
adalah orang yang mengetahui bahwa dirinya mampu berdasarkan pengalaman dan 
perhitungannya. 
Meningkatkan rasa percaya diri (Dalam Video) 
Tips membangun rasa percaya diri saat tampil di depan umum dalam sekejap. Rasa 
percaya diri adalah merupakan salah satu hal penting yang harus selalu diasah 
kemampuannya supaya terus meningkat dan berkembang dengan seiring waktu. Tanpa 
adanya rasa percaya diri, maka seseorang akan terlihat lebih tertutup (introvert), terlihat 
gugup, tidak terstruktur serta kerap kali tidak memiliki kemampuan untuk bisa 
mengekspresikan diri dengan bebas lewat gerakan maupun tutur kata. Terlebih lagi jika 
harus tampil didepan umum dan disaksikan oleh banyak orang, pasti tidak akan berujung 
pada hasil yang baik. 
Rasa percaya diri memang bisa ditingkatkan dalam jangka panjang. Mungkin Anda sering 
kali menghadiri seminar dan melihat pembicara atau motivator yang mampu berbicara 
lantang kepada audience-nya dengan sangat bebas dan ekspresif, namun percayalah jika 
kemampuan mereka tidak didapatkan dengan cara yang instant, akan tetapi melalui proses 
pembelajaran yang memakan waktu. 
Bahkan seorang Perdana Menteri Britania Raya sekelas Winston Churchill pun 
mempersiapkan dirinya selama berhari-hari saat harus berbicara di depan parlemen 
Inggris. Ia juga merasakan hal yang sama dengan manusia pada umumnya, kegugupan. 
Untuk mengatasinya bahkan ia pernah berlatih dengan memasukkan batu kerikil ke dalam 
mulutnya hanya untuk melatih artikulasi yang baik saat belajar berpidato. 
Namun tentunya situasi setiap orang tidaklah sama. Terkadang kita dituntut untuk bisa 
membangun rasa percaya diri dengan cepat. Misalnya seperti harus memimpin rapat 
dengan divisi lain di kantor, rapat dengan anak buah dan berbagai macam situasi lainnya 
yang hanya diberikan sedikit waktu bagi kita untuk membangun rasa percaya diri. Lalu 
bagaimana solusi dan cara membangun rasa percaya diri dalam sekejap?. Berikut 
ulasannya. 
1. Lemparkan senyuman 
Hal pertama yang dapat Anda lakukan untuk mengatasi rasa gugup dan tidak percaya diri 
adalah dengan cara melemparkan senyuman ke orang-orang di hadapan Anda. Senyum 
tidak hanya dilakukan apabila ada hal yang lucu maupun yang membuat Anda merasa 
senang, lebih dari itu, sebuah senyuman yang tulus juga dapat membuat diri Anda merasa 
jauh lebih baik karena dapat menimbulkan perasaan positif. 
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2. Kontak mata lawan bicara 
Berikan tatapan yang menyapu ruangan sambil sekali-sekali Anda menatap mata semua 
orang yang ada ditempat tersebut sambil tersenyum. Senyuman balasan dari orang lain 
akan menumbuhkan rasa percaya diri di dalam diri Anda dengan cepat. Cara ini juga 
berlaku saat wawancara kerja. Jangan menundukkan kepala saat berbicara ataupun 
menatap dengan tatapan yang kosong. 
Kontak mata dengan lawan bicara akan segera menghilangkan rasa takut dan mengusir 
rasa tidak percaya diri Anda. Dengan kontak mata, Anda akan terbebas dari rasa 
intimidasi maupun rasa stres yang datang seketika pada saat Anda berbicara di depan 
publik. 
3. Berpikir positif 
Kendalikan diri Anda dan berpikirlah positif serta katakan dalam diri Anda jika semuanya 
pasti bisa dilalui dengan baik, bahkan badai sekalipun. Jadi buanglah rasa takut dan 
suara-suara negatif yang mungkin ada dalam diri Anda kemudian gantikan dengan 
kalimat yang positif seperti, “ini sangat mudah”, “saya pasti bisa” dan sebagainya 
kemudian gantikan rasa takut tadi dengan rasa percaya diri. 
4. Jadi diri sendiri 
Untuk menjadi hebat, Anda tak perlu menjadi orang lain yang bukan diri Anda sendiri. 
Setiap orang adalah pribadi yang unik dan berbeda. Menjadi berbeda itulah nilai plus 
Anda. Jadilah diri sendiri yang tampil apa adanya, tanpa dibuat-buat atau berpura-pura 
namun tetap terkonsep dengan baik. 
5. Tampil rapi 
Sebelum Anda tampil didepan umum, cobalah untuk menyempatkan waktu pergi ke toilet 
untuk memastikan diri Anda tampil lebih fresh dan rapi. Rapikan setelan baju Anda, 
rambut, sepatu dan lain sebagainya. Penampilan yang rapi terbukti mampu 
membangkitkan rasa percaya diri dengan cepat. 
6. Awali dengan salam dan doa 
Awalilah segala sesuatu dengan doa dan salam, termasuk pada saat Anda diharuskan 
untuk tampil didepan umum. Berdoa merupakan tindakan yang positif yang bisa 
membantu Anda untuk melalui segala masalah, bahkan di saat situasi tersulit sekalipun. 
7. Bicara dengan suara jelas dan terstruktur 
Bicaralah dengan suara yang jelas dan terstruktur. Saat seseorang mampu berbicara 
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dengan lantang dan jelas didepan umum, sesungguhnya ia mendengarkan “suara” yang 
ada dikepala terlebih dahulu baru kemudian menyampaikannya lewat mulut. Dengan 
demikian maka penyampaian ide, topik pembicaraan maupun pembahasan akan tersusun 
dengan sistematis dan terstruktur dengan sendirinya. Coba bayangkan apabila Anda 
berbicara dahulu baru kemudian berpikir, apa yang kira-kira akan terjadi?. 
8. Jangan takut berbuat kesalahan 
Kesalahan merupakan hal yang lazim dialami setiap manusia. Tak ada manusia yang 
sempurna yang benar-benar luput dari kesalahan. Saat Anda tampil didepan umum, 
cobalah untuk meminimalisir membuat kesalahan. Namun saat terjadi sebuah kesalahan, 
tetap kendalikan diri Anda dan segeralah meralatnya, kemudian alihkan topik dan jangan 
berfokus pada kesalahan yang barusan Anda buat. 
9. Atur nafas 
Seringkali orang yang gugup berbicara dengan intonasi suara yang bergetar, naik turun 
dan kurang jelas. Nah, untuk mengantisipasi hal ini, cobalah untuk mengatur nafas Anda. 
Jangan berbicara dengan kalimat yang terlalu panjang karena akan menghabiskan nafas 
Anda. Aturlah nafas dan bicaralah dengan perlahan namun jelas. Potong-potonglah 
kalimat yang akan diutarakan dengan penggalan-penggalan kalimat yang masih dapat 
dicerna dan dimaknai oleh audience yang ada di depan Anda. 
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1. Topik       : Cara Mengatasi Kejenuhan dalam Belajar 
2. Bidang  Bimbingan    : Belajar 
3. Tujuan Pembelajaran   : - siswa dapat memahami arti jenuh 
 - siswa dapat memahami faktor-faktor jenuh
  dalam belajar 
- siswa dapat memahami cara mengatasi 
kejenuhan dalam belajar 
4. Fungsi       : Pemahaman dan Pengembangan 
5. Nilai Budaya dan Karakter Bangsa : Mandiri 
6. Sasaran       : siswa kelas X 
7. Waktu       : 1 x 45 menit 
8. Tempat       : Ruang kelas 
9. Pihak  terkait     : Guru BK dan siswa 
10. Metode/teknik     : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 
11. Media/alat      : Kertas dan Pulpen 
12. Pokok-pokok materi    :-  Arti Jenuh 
   -  Faktor-Faktor Jenuh dalam Belajar 
-  Cara Mengatasi Jenuh dalam Belajar 
13. Uraian kegiatan 
Tahap Kegiatan Waktu 
Pembukaan  1. Guru BK mengucapkan salam dan 
berdoa. 
2. Guru BK memperkenalkan diri 
5 menit 
Inti 1. Guru BK menanyakan pengalaman 
siswa dalam hal kejenuhan dalam 
belajar 
2. Guru BK menyiapakan Powerpoint 
tentang materi cara mengatasi kejenuhan 
dalam belajar 
3. Diskusi dan tanya jawab 
4. Guru BK menanyakan kembali terkait 
kejenuhan dalam belajar siswa 
35 menit 
Penutup 1. Siswa menyebutkan kembali point-point 
materi layanan yang telah diberikan 
2. Guru BK menjelaskan keseluruhan 
kesimpulan dari materi 




SMA 3 BANTUL 




a. Penilaian Proses : Guru BK mengamati keaktifan, kesungguhan dan 
keantusiasan siswa dalam menerima layanan yang 
diberikan. 
b. Penilaian hasil  : a. Siswa dapat memahami arti jenuh 
b. Siswa dapat mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan kejenuhan dalam belajar 
c. Siswa dapat mengatasi kejenuhan dalam belajar 
14. Tindak lanjut : layanan individual 
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LAMPIRAN 
CARA MENGATASI KEJENUHAN BELAJAR 
 
A. Definisi jenuh 
Secara harfiah arti jenuh ialah padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi 
memuat apapun selain itu jenuh juga dapat berarti jemu atau bosan. Dalam aktivitas 
belajarnya, sering seseorang mengalami jenuh belajar yang dalam bahasa psikologi 
lazim disebut learning plateau yaitu suatu situasi dan kondisi yang menunjukkan tidak 
adanya hasil belajar yang berhasil guna meskipun telah melaksanakan proses belajar 
pada waktu tertentu pada saat itu. Terjadi kemandekan pada sistem akalnya sehingga 
tidak dapat diharapkan untuk dapat menyerap item-item informasi yang dipelajarinya. 
  
B. Faktor-faktor penyebab kejenuhan dalam belajar 
Faktor-faktor yang menyebabkan kejenuhan dalam belajar diantaranya : 
1. Hilangnya atau tidak adanya motivasi baik dari luar maupun dari motivasi dari 
dalam. 
2. Muculnya keletihan (fatique), seperti : 
 Keletihan indera seperti mata, telinga dan lain-lain. 
 Keletihan fisik karena kurang tidur, kurang sehat. 
 Keletihan mental, misalnya kecemasan seseorang terhadap dampak negatif 
yang ditimbulkan oleh keletihan itu sendiri, kekhawatiran seseorang akan 
ketidak mampuannya mencapai standar keberhasilan bidang-bidang studi 
yang dianggapnya terlalu tinggi terutama ketika seseorang tersebut sedang 
merasa bosan mempelajari bidang-bidang studi tersebut -  Persaingan 
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C. Cara-cara mengatasi kejenuh dalam belajar. 
Ada beberapa cara untuk menanggulangi jenuh belajar yaitu : 
1. Istirahat dan mengkonsumsi makanan yang bergizi dengan takaran yang cukup  
2. Menjadwal dengan baik proses belajarnya. 
3. Menata kembali lingkungan belajarnya meliputi pengubahan posisi meja tulis, 
lemari, rakbuku, alat-alat perlengkapan belajar dan sebagainya sampai 
memungkinkan siswa merasa berada di sebuah kamar baru yang lebih 
menyenangkan untuk belajar. 
4. Memberi stimulasi baru dan motivasi agar siswa merasa terdorong untuk belajar 
lebih giat dari pada sebelumnya. 




(diakses pada hari Senin, tgl 10 Oktober 2011) 
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1. Topik       : Komunikasi Efektif (berbicara secukupnya 
         dan mendengar dengan baik) 
2. Bidang  Bimbingan    : Sosial 
3. Tujuan Pembelajaran   : - siswa dapat memahami berkomunikasi  
         dengan baik 
 - siswa dapat memahami menjadi pendengar
  yang baik 
 - siswa dapat memahami apa saja yang 
 membuat komunikasi tidak efektif 
 - siswa dapat mengembangkan 
 berkomunikasi yang efektif dalam permainan 
4. Fungsi       : Pemahaman dan Pengembangan 
5. Nilai Budaya dan Karakter Bangsa : Jujur 
6. Sasaran       : siswa kelas XI 
7. Waktu       : 1 x 45 menit (45 menit) 
8. Tempat       : Ruang kelas 
9. Pihak  terkait      : Guru BK dan siswa 
10. Metode/teknik     : Ceramah, permainan, diskusi, dan tanya  
           jawab 
11. Media/alat      : Kertas dan Pulpen 
12. Pokok-pokok materi    :-  Cara berkomunikasi yang efektif 
 -  Komunikasi yang tidak efektif 
13. Uraian kegiatan 
Tahap Kegiatan Waktu 
Pembukaan  1. Guru BK mengucapkan salam dan 
berdoa. 
2. Guru BK memperkenalkan diri 
5 menit 
Inti 1. Guru BK menanyakan pengalaman 
siswa dalam hal berkomunikasi 
2. Permainan : “Our Picture” 
3. Guru BK mengamati serta merefleksi 
dalam permainan tersebut 
4. Guru BK menyampaikan materi tentang 
berkomunikasi yang efektif 
5. Diskusi dan tanya jawab 
6. Permainan “Kata Berantai” 
7. Guru BK mengamati dan mengevaluasi 
35 menit 
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Penutup 1. Siswa menyebutkan kembali point-point 
materi layanan yang telah diberikan 
2. Guru BK menjelaskan keseluruhan 
kesimpulan dari materi 





a. Penilaian Proses : Guru BK mengamati keaktifan, kesungguhan dan 
keantusiasan siswa dalam menerima layanan yang 
diberikan. 
b. Penilaian hasil  : a. Siswa dapat berkomunikasi yang baik 
b. Siswa dapat menjadi pendengar yang baik 
c. Siswa aktif dalam permainan 
 d. Siswa dapat berkomunikasi dengan efektif  
14. Tindak lanjut : layanan individual 
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1. Permainan : “Our Picture” 
Garis Besar: Permainan ini dapat merefleksi bahwa dalam kelompok diperlukan 
komunikasi agar dapat mencapai tujuan bersama 
Langkah Permainan : 
a. Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok (Sseui baris meja) 
b. Semua anggota di dalam kelompok tidak boleh berbicara 
c. Siswa 1 menggembar 1x goresan, dilanjutkan dengan siswa 2, 3, 4 dst di 
papan tulis sehingga menghasilkan sebuah gambar dari setiap goresan. 
d. Setiap kelompok menjelaskan apa yang dihasilkan dalam goresan 
tersebut. 
2. Berkomunikasi yang efektif 
a. Berbicaralah dengan jelas. 
b. Dengarkanlah apa yang diucapkan lawan bicaramu dan berikan respon yang baik. 
Pandanglah lawan bicaramu. 
c. Peliharalah kontak mata pada tingkatan yang sama-sama antara terus menatap 
dengan saling menghindari tatapan. Cobalah menangkap petunjuk-petunjuk 
tentang bagaimana yang leluasa bagi lawan bicaramu. 
d. Berupayalah semampumu untuk memahami apa maksud lawan bicaramu, kalau 
ada sesuatu yang tidak kamu pahami, tanyakanlah. 
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e. Pekalah terhadap bahasa tubuh dan petunjuk-petunjuk lisan-punyamu maupun 
lawan bicaramu. Tampillah peka dan berminat. Amatilah tanda-tanda kalau lawan 
bicaramu kehilangann minat, ingin mengubah topiknya atau perlu mengakhiri 
percakapannya. 
f. Berikanlah umpan baik kalau diminta. Mintalah juga umpan balik. 
g. Berikanlah contoh-contoh untuk mendukung apa maksudmu. 
h. Berikanlah pendapatmu kalau diminta. 
i. Bergantianlah berbicara. 
j. Sesuaikanlah tingkat dan bahasa lawan bicaramu. Umpamanya, kamu tentu akan 
berbicara dengan cara yang berbeda kepada seorang anak daripada kepada seorang 
dewasa (gunakan kata-kata dan kalimat yang sederhana, bukan omongan bayi). 
k. Dengarkanlah permintaan lawan bicaramu (ini tidak selalu datang dalam bentuk 
pertanyaan atau pernyataan langsung). 
l. Gunakan intuisimu. Terkadang kata-kata tidak perlu dan kamu bisa berkomunikasi 
dengan perasaan, ekspresi, gerak-gerik. 
Komunikasi tidak efektif 
1. Jangan terlalu ingin tahu 
2. Jangan bergosip 
3. Jangan menginterupsi 
4. Jangan mengganti topiknya. 
5. Jangan menentang atau mengoreksi apa yang dikatakan lawan bicaramu. 
6. Jangan sesumbar 
7. Jangan tertidur 
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3. Permainan”Kata Berantai” 
Garis Besar : Permainan ini bagaimana siswa dapat menjadi mendengar yang baik dan 
juga percaya terhadap apa yang disampaikan temannya agar informasi yang didapat 
dapat dengan baik sehingga tercipta komunikasi yang baik 
Langkah Permainan :  
a. Guru BK membagi siswa menjadi 2 kelompok 
b. Kelompok tersebut memilih pemimpin kelompok 
c. Tiap kelompok menulis teks kalimat 25-30 kata (2 menit) 
d. Tiap kelompok saling menukarkan teks 
e. Kelompok tampil pertama dengan baris berdiri berbanjar dengan pemimpin 
kelompok berada di paling ujung 
f. Tugas pemimpin kelompok adalah menyampaikan kalimat tersebut kepada 
anggota kelompoknya, tetapi hanya boleh diulang sebanyak dua kali 
g. Kemudian kalimat tersebut disampaikan secara berantai oleh anggota kelompok 
lainnya 
h. Kelompok yang berhasil menjaga pesan pemimpin kelompok adalah 
pemenangnya  
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1. Topik       : Memilih pekerjaan sesuai Minat dan  
          Kepribadian 
2. Bidang  Bimbingan    : Karir 
3. Tujuan Pembelajaran   : - siswa dapat memahami jenis pekerjaan 
          sesuai dengan minat dan kepribadian siswa 
4. Fungsi       : Informasi  
5. Nilai Budaya dan Karakter Bangsa : Tanggung Jawab 
6. Sasaran       : siswa kelas XII 
7. Waktu       : 1 x 45 menit  
8. Tempat       : Ruang kelas 
9. Pihak  terkait     : Guru BK dan siswa 
10. Metode/teknik     : Ceramah, simulasi, diskusi, dan tanya jawab 
11. Media/alat      : Laptop, LCD dan Leaflet 
12. Pokok-pokok materi    :-  Memilih Pekerjaan sesuai minat 
   -  Memilih pekerjaan sesuai kepribadian 
13. Uraian kegiatan 
Tahap Kegiatan Waktu 
Pembukaan  1. Guru BK mengucapkan salam dan 
berdoa. 
2. Guru BK memperkenalkan diri 
5 menit 
Inti 1. Guru BK menanyakan permasalahan 
siswa terkait karir kedepan 
2. Guru BK memberikan leaflet kepada 
siswa 
3. Guru BK menyiapkan video agar di 
dalam leaflet lebih dapat menarik bagi 
siswa 
4. Guru BK menanyakan apa isi dalam 
video tersebut 
5. Guru BK merefleksi siswa mengenai 
karir kedepannya 
35 menit 
Penutup 1. Siswa menyebutkan kembali point-point 
materi layanan yang telah diberikan 
2. Guru BK menjelaskan keseluruhan 
kesimpulan dari materi 
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13. Evaluasi 
a. Penilaian Proses : Guru BK mengamati keaktifan, kesungguhan dan 
keantusiasan siswa dalam menerima layanan yang 
diberikan. 
b. Penilaian hasil  : a. Siswa dapat memilih pekerjaan sesuai dengan minat 
b. Siswa dapat memilih pekerjaan sesuai dengan 
kepribadian  
14. Tindak lanjut : layanan individual 
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Tidaklah mudah bagi kita untuk menemukan pekerjaan 
idaman yang sesuai dengan minat dan kepribadian kita. 
Apabila kita bekerja di bidang yang sesuai dengan minat dan 
tipe kepribadian, pada umumnya lebih sukses dalam 
menjalani karir. Kesesuaian itulah yang membuat orang 
lebih mencintai dan bahagia dalam menjalankan 
pekerjaannya, dampaknya pun kita bisa bekerja lebih giat 
dan rasa tanggung jawab pun semakin tinggi. Untuk itu, marilah kita bahas potensi, minat 
dan kepribadian Anda sehingga diharapkan bisa mempermudah Anda dalam memilih jenis 
pekerjaan yang sesuai. 
i. Memilih pekerjaan sesuai dengan minat 
 Minat pada Ide 
Apakah Anda termasuk orang yang selalu ingin tahu, kreatif dan 
sering mengekploitasi ide-ide yang baru? Jika iya, maka bidang 
pekerjaan yang cocok untuk Anda adalah bidang penulisan, 
pengetahuan alam, pengobatan, atau bidang artistik. 
 
 Minat pada Orang 
Apa minat Anda lebih ke arah sosial? Jika Anda termasuk orang yang senang bertemu 
dengan orang baru, mudah bergaul dan beradaptasi, senang bepergian ke tempat baru, serta 
berjiwa sosial tinggi, dapat dipastikan bahwa Anda tidak cocok menjadi pekerja kantoran 
yang berjam-jam berkutat dengan komputer. Pilihan Anda lebih cocok kepada pekerjaan 
yang mengizinkan Anda untuk dapat bertemu dengan banyak orang seperti Marketing, 
Konsultan, Sales, atau Public Relation. 
 Minat pada Benda 
Anda termasuk orang yang teratur, rapi, dan senang mengerjakan sesuatu dengan 
terencana, tetapi tidak begitu senang bertemu dengan orang? Jika iya, pekerjaan di 
belakang meja akan cocok untuk Anda. Anda cocok bekerja di bidang pekerjaan yang 
memerlukan ketelitian tinggi seperti administasi, akutansi, atau keuangan. 
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i. Memilih Pekerjaan sesuai dengan kepribadian 
Menurut teori kepribadian yang dikemukakan oleh 
John Holland. Tipe kepribadian manusia dibagi 
menjadi 6 tipe, yaitu : 
 
 
 Tipe Realistis 
Orang yang bertipe realistis cenderung memiliki keahlian bekerja dengan mesin atau 
peralatan mekanik. Pekerjaan yang berkutat dengan aktivitas social tidak cocok bagi tipe 
realistis. Orang dengan tipe realistis biasanya praktis, mekanis, dan realistis. Jika Anda 
termasuk dalam tipe ini, bekerja sebagai insinyur teknik atau pilot bisa menjadi pilihan. 
 Tipe Investigatif 
Apabila Anda termasuk orang yang pandai dalam memecahkan masalah, tetapi umumnya 
menghindari pekerjaan yang sifatnya memimpin/mempengaruhi orang, maka Anda 
tergolong tipe investigatif. Orang dengan tipe realistis biasanya presisi dan intelektual. 
Bekerja sebagai ahli kimia, dokter gigi, psikiater atau psikolog dan ahli matematika bisa 
menjadi pilihan bagi orang bertipe investigatif. 
 Tipe Artistik 
Tipe artistik merupakan orang-orang yang suka melakukan aktivitas seni, drama, 
keterampilan tangan, menulis sastra, tetapi menghindari aktivitas yang rutin dan berulang. 
Orang dengan tipe artistic biasanya ekspresif, orisinal, dan independen. Jika Anda termasuk 
tipe ini, bekerja sebagai desainer pakaian, penari, komposer, editor buku, dan desain grafis 
bisa menjadi pilihan. 
 Tipe Sosial 
Orang dengan tipe social cenderung suka menolong orang, serta menyukai kegiatan sosial 
yang mengharuskannya untuk berinteraksi dengan banyak orang. Tipe ini merupakan 
kebalikan dari tipe realistis. Biasanya orang dengan tipe sosial cocok bekerja sebagai guru, 
penari, konsultan, perawat, atau pekerja sosial. 
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 Tipe Usahawan 
Beda halnya dengan orang tipe investigatif, tipe usahawan justru senang memimpin dan 
mempengarruhi orang lain. Tipe usahawan menghindari pekerjaan –pekerjaan yang 
membutuhkan observasi dan ketelitian mendalam. Orang dengan tipe usahawan biasanya 
enerjik, ambisius dan bisa bersosialisasi. Cocok bekerja sebagai sales, pengacara, atau 
hakim. 
 Tipe Konvensional 
Apakah Anda menyukai pekerjaan yang berhubungan dengan angka, berkas-berkas dan 
segala pekerjaan yang serba teratur? Jika ya, maka Anda termasuk orang dengan tipe 
konvensional. Bila Anda termasuk tipe ini, Anda dapat memilih pekerjaan sebagai akuntan, 
administrasi, staf keuangan dan sekretaris sebagai pilihan karir Anda. 
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1. Topik       : Meningkatkan Motivasi Belajar 
2. Bidang  Bimbingan    : Pribadi 
3. Tujuan Pembelajaran   : - siswa dapat memahami arti motivasi belajar 
- siswa dapat memahami tentang pentingnya 
motivasi dalam belajar 
- siswa dapat mengetahui yang 
mempengaruhi motivasi dalam belajar 
 - siswa dapat mengembangkan meningkatkan 
  motivasi dalam belajar 
4. Fungsi       : Pemahaman dan Pengembangan 
5. Nilai Budaya dan Karakter Bangsa : Mandiri, Tanggung Jawab 
6. Sasaran       : siswa kelas X 
7. Waktu       : 1 x 45 menit (45 menit) 
8. Tempat       : Ruang kelas 
9. Pihak  terkait      : Guru BK dan siswa 
10. Metode/teknik     : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 
11. Media/alat      : Laptop, , Kertas dan Pulpen 
12. Pokok-pokok materi    :- Pengertian Motivasi Belajar 
 - Yang mempengaruhi Motivasi Belajar  
 - Cara meningkatkan motivasi belajar 
13. Uraian kegiatan 
Tahap Kegiatan Waktu 
Pembukaan  1. Guru BK mengucapkan salam dan 
berdoa. 
2. Guru BK memperkenalkan diri 
5 menit 
Inti 1. Guru BK menanyakan kepada siswa 
terkait pemasalahan dalam belajar 
2. Guru BK memberi materi meningkatkan 
motivasi dalam belajar 
3. Diskusi dan tanya jawab 
4. Guru BK mengamati dan mengevaluasi 
hasil dari siswa 
 
35 menit 
Penutup 1. Siswa menyebutkan kembali point-point 
materi layanan yang telah diberikan 
2. Guru BK menjelaskan keseluruhan 
kesimpulan dari materi 
5 menit 
 
SMA 3 BANTUL 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 




a. Penilaian Proses : Guru BK mengamati keaktifan, kesungguhan dan 
keantusiasan siswa dalam menerima layanan yang 
diberikan. 
b. Penilaian hasil  : a. Siswa mampu meningkatkan motivasi dalam belajar 
14. Tindak lanjut : layanan individual 
 
 
  Yogyakarta, 8 Agustus 2016 




Drs. Sunubadi         Azis Suryaman 




















SMA 3 BANTUL 







A. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah kekuatan mental yang menjadi penggerak belajar. Kekuatan mental itu 
berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. Ada tiga komponen utama dalam motivasi 
yaitu, kebutuhan, dorongan dan tujuan. 
B. Pentingnya Motivasi dalam Belajar Bagi Siswa 
 Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir 
 Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan 
teman sebaya 
 Mengarahkan kegiatan belajar 
 Membesarkan semangat belajar kemudian bekerja 
 
C. Jenis dan Sifat Motivasi 
1. Jenis motivasi 
a. Motivasi primer : motivasi yang berdasarkan pada motif-motif dasar, umumnya 
berasal dari segi biologis/jasmani manusia 
b. Motivasi sekunder : motivasi yang dipelajari, motivasi ini memegang peranan 
penting bagi kehidupan manusia. 
2. Sifat motifasi  
a. Motivasi internal : motivasi yang bersumber dari dalam diri sendiri 
b. Motivasi eksternal : motivasi yang bersumber dari luar. 
 
D. Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar 
1. Cita-cita atau aspirasi  
2. Kemampuan pada diri sendiri 
3. Kondisi fisik/psikologi 
 
SMA 3 BANTUL 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KLASIKAL 




E. Upaya meningkatkan motivasi belajar 
1. Optimalisasi penerapan prinsip belajar 
2. Optimalisasi unsure dinamis belajar dan pembelajaran 
3. Optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa 
4. Pengembangan cita-cita dan aspirasi belajar 
 
SUMBER : 




ANALISIS PROSENTASE PER-BUTIR / ITEM MEDIA LACAK MASALAH (MLM)   
MAHASISWA BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS X - IPS 1  
TAHUN AJARAN 2016/ 2017  
       
NO JENIS MASALAH/NO ITEM N P %  KATEGORI  
  1. MASALAH PRIBADI          
1 Saya merasa mengalami 
penurunan semangat dan 
keimanan (futur) 
1 23 4 Cukup Bermasalah  
 
2 Saya orang yang boros 2 23 9 Cukup Bermasalah   
3 Saya orang yang cengeng 2 23 9 Cukup Bermasalah   
4 
Saya orang yang kurang 
bersyukur 
6 23 26 Bermasalah  
 
5 Saya orang yang kurang kritis 4 23 17 Agak Bermasalah   
6 
Saya orang yang mengalami 
masalah kesehatan 
4 23 17 Agak Bermasalah  
 
7 Saya orang yang moody 3 23 13 Agak Bermasalah   
8 
Saya orang yang mudah putus 
asa 
11 23 48 Bermasalah  
 
9 Saya orang yang pelupa 2 23 9 Cukup Bermasalah   
10 Saya orang yang penakut 5 23 22 Agak Bermasalah   
11 Saya orang yang pendiam 6 23 26 Bermasalah   
12 Saya orang yang plinplan 5 23 22 Agak Bermasalah   
13 
Saya orang yang selalu 
berfikiran secara mendatail 
3 23 13 Agak Bermasalah  
 
14 
Saya orang yang sering terburu 
buru 
5 23 22 Agak Bermasalah  
 
15 Saya orang yang susah tidur 2 23 9 Cukup Bermasalah   
16 
Saya sedang mengalami 
masalah percintaan 
2 23 9 Cukup Bermasalah  
 
17 Saya seorang pemalu 6 23 26 Bermasalah   
18 Saya sering melamun 5 23 22 Agak Bermasalah   
19 
Saya sering mengalami 
gangguan mata 
1 23 4 Cukup Bermasalah  
 
20 Saya sering merasa malas 2 23 9 Cukup Bermasalah   
21 Saya sering mudah putus asa 1 23 4 Cukup Bermasalah   
22 
Saya sering sakit kalau jauh dari 
rumah (homesick) 
0 23 0 Tidak Bermasalah  
 
23 Saya menderita Insomnia 0 23 0 Tidak Bermasalah   
             
       
             
  2. MASALAH SOSIAL N P %  KATEGORI  
1 Saya kurang bisa berinteraksi 1 35 3 Cukup Bermasalah   
2 Saya kurang bisa berorganisasi 2 35 6 Cukup Bermasalah   
3 
Saya lebih mementingkan 
kelompok daripada diri sendiri 5 35 
14 Agak Bermasalah  
 
4 Saya merasa dikhianati teman 2 35 6 Cukup Bermasalah   
5 Saya merasa kurang Empati 1 35 3 Cukup Bermasalah   
6 
Saya merasa risih kalau 
masalah pribadi dibicarakan 7 35 
20 Agak Bermasalah  
 
7 
Saya merasa sering 
dimanfaatkan teman 5 35 
14 Agak Bermasalah  
 
8 
Saya merasakan ada 
kesenjangan dengan teman 0 35 
0 Tidak Bermasalah  
 
9 Saya orang yang cuek 7 35 20 Agak Bermasalah   
10 Saya orang yang egois 4 35 11 Agak Bermasalah   
11 
Saya orang yang kurang 
percaya diri 6 35 
17 Agak Bermasalah  
 
12 Saya orang yang manja 3 35 9 Cukup Bermasalah   
13 Saya orang yang minder 6 35 17 Agak Bermasalah   
14 Saya orang yang mudah emosi 6 35 17 Agak Bermasalah   
15 Saya orang yang mudah marah 2 35 6 Cukup Bermasalah   
16 
Saya orang yang mudah 
terpengaruh dengan 
lingkungan 7 35 
20 Agak Bermasalah  
 
17 Saya orang yang pelit 5 35 14 Agak Bermasalah   
18 Saya orang yang pemalu 3 35 9 Cukup Bermasalah   
19 Saya orang yang pendendam 5 35 14 Agak Bermasalah   
20 
Saya orang yang sering 
berfikiran negatif 4 35 
11 Agak Bermasalah  
 
21 
Saya orang yang sulit untuk 
berkomunikasi dengan baik 6 35 
17 Agak Bermasalah  
 
22 Saya orang yang terlalu terbuka 4 35 11 Agak Bermasalah   
23 Saya orang yang tertutup 6 35 17 Agak Bermasalah   
24 
Saya selalu menghindari orang 
yang tidak saya disukai 5 35 
14 Agak Bermasalah  
 
25 
Saya sering berbeda pendapat 
dengan temen 2 35 
6 Cukup Bermasalah  
 
26 Saya sering berprasangka buruk 0 35 0 Tidak Bermasalah   
27 
Saya sering bertengkar dengan 
teman 5 35 
14 Agak Bermasalah  
 
28 
Saya sering merasa iri hati 
dengan temen 0 35 
0 Tidak Bermasalah  
 
29 
Saya sering merasa sensitif 
terhadap teman 1 35 
3 Cukup Bermasalah  
 
30 Saya sering salah paham 0 35 0 Tidak Bermasalah   
31 
Saya sering tidak mudah 
mengontrol ekspresi 0 35 
0 Tidak Bermasalah  
 
32 Saya suka mencari perhatian 0 35 0 Tidak Bermasalah   
33 
Saya sulit beradaptasi dengan 
lingkungan 0 35 
0 Tidak Bermasalah  
 
34 
Saya tidak mudah percaya 
dengan orang lain 2 35 
6 Cukup Bermasalah  
 
35 
Saya sering konflik dengan 
keluarga 0 35 
0 Tidak Bermasalah  
 
             
        
  3. MASALAH BELAJAR N P %  KATEGORI  
1 
Dalam memahami materi, saya 
harus membacanya lebih dari 1 
kali 15 18 
83  Sangat Bermasalah 
 
2 
Saya belum bisa mengatur 
waktu belajar 14 18 
78  Sangat Bermasalah 
 
3 
Saya cepat mengantuk kalau 
belajar 12 18 
67  Sangat Bermasalah 
 
4 
Saya hanya belajar jika ada 
ujian 4 18 
22 Agak Bermasalah  
 
5 
Saya hanya belajar jika lagi 
mood 6 18 
33 Bermasalah  
 
6 Saya kalau belajar tidak teratur 13 18 72  Sangat Bermasalah  
7 
Saya kurang mampu 
menetapkan tujuan belajar 7 18 
39 Bermasalah  
 
8 
Saya kurang mendapat 
pengawasan dari orang tua 2 18 
11 Agak Bermasalah  
 
9 
Saya merasa banyak godaan 
kalau sedang belajar 6 18 
33 Bermasalah  
 
10 
Saya merasa memiliki daya 
ingat rendah 6 18 
33 Bermasalah  
 
11 
Saya merasa fasilitas belajar 
kurang mendukung 6 18 
33 Bermasalah  
 
12 
Saya merasa kurang fokus 
dalam belajar 8 18 
44 Bermasalah  
 
13 
Saya merasa tidak ada motivasi 
belajar  1 18 
6 Cukup Bermasalah  
 
14 
Saya orang yang sulit 
menganalisis masalah 4 18 
22 Agak Bermasalah  
 
15 Saya orang yang takut gagal 9 18 50 Bermasalah   
16 
Saya sering menunda-nunda 
pekerjaan 12 18 
67  Sangat Bermasalah 
 
17 
Saya sering merasa malas 
belajar 9 18 
50 Bermasalah  
 
18 
Saya sulit menuangkan pikiran 
dalam kata-kata 8 18 
44 Bermasalah  
 
        
  4. MASALAH KARIER N P %  KATEGORI  
1 
Saya belum ada niat untuk 
bekerja 
2 26 8 Cukup Bermasalah  
 
2 
Saya belum berfikir jangka 
panjang 
5 26 19 Agak Bermasalah  
 
3 Saya belum mandiri 5 26 19 Agak Bermasalah   
4 
Saya belum memiliki 
kemantapan berkarier 
6 26 23 Agak Bermasalah  
 
5 
Saya belum mempunyai cita-
cita 
4 26 15 Agak Bermasalah  
 
6 
Saya belum menemukan 
potensi diri 
8 26 31 Bermasalah  
 
7 Saya belum merasa dewasa 7 26 27 Bermasalah   
8 
Saya belum punya pandangan 
karier 
8 26 31 Bermasalah  
 
9 
Saya kurang informasi 
mengenai masa depan 
11 26 42 Bermasalah  
 
10 
Saya kurang wawasan terhadap 
masa depan 
6 26 23 Agak Bermasalah  
 
11 
Saya masih ingin bersenang-
senang 
9 26 35 Bermasalah  
 
12 
Saya merasa ada kesenjangan 
antara harapan dengan 
kenyataan 
5 26 19 Agak Bermasalah  
 
13 
Saya merasa belum bisa 
menjadi konselor yang handal 
2 26 8 Cukup Bermasalah  
 
14 
Saya merasa khawatir 
menempuh waktu yang lebih 
lama di perguruan tinggi 
4 26 15 Agak Bermasalah  
 
15 
Saya merasa kurang adanya 
motivasi 
4 26 15 Agak Bermasalah  
 
16 
Saya merasa kurang disiplin 
waktu 
13 26 50 Bermasalah  
 
17 
Saya merasa memiliki jurusan 
yang sesuai 
16 26 62  Sangat Bermasalah 
 
18 
Saya merasa tidak akan 
berhasil dimasa depan 
0 26 0 Tidak Bermasalah  
 
19 
Saya mudah terpengaruh 
instansi terkenal 
1 26 4 Cukup Bermasalah  
 
20 
Saya orang yang sulit 
mengambil keputusan 
9 26 35 Bermasalah  
 
21 
Saya pasrah menerima keadaan 
apa adanya 
8 26 31 Bermasalah  
 
22 
Saya sering berorientasi pada 
masa kini 
3 26 12 Agak Bermasalah  
 
23 Saya sering gagal dalam seleksi 1 26 4 Cukup Bermasalah   
24 Saya takut menghadapi resiko 6 26 23 Agak Bermasalah   
25 
Saya tidak yakin bekerja sesuai 
harapan dan cita-cita 
2 26 8 Cukup Bermasalah  
 
26 
Tidak yakin dengan bidang dan 
kemampuan yang telah saya 
miliki 
3 26 12 Agak Bermasalah  
 
       
       
NO JENIS MEDIA JML % RANK   
1 Bagan 1 0,8 15 Audio  
2 Biografi Tokoh 4 3,2 9 Blog  
3 Brosur 2 1,6 10 Brosur  
4 Buku 12 9,5 3 Buku  
5 CD Interaktif 2 1,6 10 Compact Disk  
6 Diagram 0 0,0 20 Email  
7 Film 17 13,5 2 Facebook  
8 Foto 6 4,8 8 Film  
9 Gambar 7 5,6 5 Handphone  
10 Grafik 2 1,6 10 Internet  
11 Internet 23 18,3 1 Komputer  
12 Kalender 0 0,0 20 Kotak masalah   
13 Kotak masalah 0 0,0 20 Laptop  
14 Modul 1 0,8 15 Leaflet  
15 News Letter 1 0,8 15 Mp3  
16 Papan bimbingan 1 0,8 15 Music  
17 Permainan 9 7,1 4 Pamphlet  
18 Poster 2 1,6 10 Papan bimbingan  
19 Presentasi multimedia 7 5,6 5 Pelatihan  
20 Program video 7 5,6 5 Permainan  
21 Radio 1 0,8 15 Terapi pustaka  
22 Simulasi 2 1,6 10 Website  
23 Stiker 2 1,6 10   
24 Televisi 9 7,1 4   
25 Training motivasi 8 6,3 #N/A   
  126     




                
                 
                 
                 
                 
                 
        
 
        
               RAHASIA 
               NO 1 
LAPORAN INDIVIDUAL HASIL ANALISIS 
MEDIA LACAK MASALAH 
                 
A.  IDENTITAS               
 Nama : Adinda Ayu Nafitri Jenis Kelamin : Perempuan     
 
Kelas   : 
X-IPS 
1   Tanggal Pelaksanaan : 
25-Jul-16  
  
 Sekolah : SMA N 3 Bantul Umur   : 15      
                 
                 
B. PROFIL MASALAH 
INDIVIDU 
     
 
 
     
  
 NO TOPIK MASALAH nM n % KAT         
 1 Masalah Pribadi 3 23 13 C         
 2 Masalah Sosial 6 35 17 C         
 3 Masalah Belajar 8 18 44 D         
 4 Masalah Karir 11 26 42 D         
                 
                 
C. KETERANGAN               
 No Prosentase Kategori         
 1 0% A (Baik) Tidak Bermasalah         
 2 1% - 10% B (Cukup Baik) Tidak Bermasalah         
 3 11% - 25% C (Cukup) Agak Bermasalah         
 4 26% - 50%    D (Kurang) Bermasalah          
 5 
51% - 





                 
                 
D SARAN UNTUK KEPERLUAN BIMBINGAN DAN KONSELING       
 Anda disarankan untuk mengikuti kegiatan bimbingan dan konseling sebagai berikut :    
 1 0               
 2 0               
 3 0               
 4 0               
                 
                 
           Yogyakarta,     JULI 2016  
           Mahasisw PPL    
                 
                 
                 
           Azis Suryaman    
           NIM 13104244014   
























UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
Alamat: Kampus Karangmalang Yogyakarta – 55281 Telp. 0274-586168 psw 312 Fax. 0274-540611  
E-mail: fip-uny@yogya.wasantara.net.id  Homepage: http://www.uny.ac.id  
ANALISIS KELOMPOK MEDIA LACAK MASALAH (MLM) PER - ITEM/ BUTIR MASALAH  ANALISIS KELOMPOK  MLM PER-TOPIK MASALAH   
                                                            BIMBINGAN DAN KONSELING  KELAS X - IPS 1                                                              KELAS X - IPS 1   
TAHUN AJARAN 2016/ 2017  TAHUN AJARAN 2016/2017   
                                  
                                  
NO 
ITEM 
1 MASALAH PRIBADI 
 NO 
ITEM 




BELAJAR  NO 
ITEM 
4 MASALAH KARIER 
 
NO TOPIK MASALAH Nm Mn N M % KAT 
  
Mm m % KAT  Mm m % KAT  Mm m % KAT  Mm m % KAT  1 Masalah Pribadi 22 34 175 32 13 C   
1 1 32 3 B  1 1 32 3 B  1 15 32 47 D  1 2 32 6 B  2 Masalah Sosial 13 9 71 32 5 B   
2 2 32 6 B  2 2 32 6 B  2 14 32 44 D  2 5 32 16 C  3 Masalah Belajar 20 9 49 32 11 C   
3 2 32 6 B  3 5 32 16 C  3 12 32 38 D  3 5 32 16 C  4 Masalah Karier 20 9 33 32 17 C   
4 6 32 19 C  4 2 32 6 B  4 4 32 13 C  4 6 32 19 C            
5 4 32 13 C  5 1 32 3 B  5 6 32 19 C  5 4 32 13 C  GRAFIK  ANALISIS KELOMPOK MLM     
6 4 32 13 C  6 7 32 22 C  6 13 32 41 D  6 8 32 25 C  PER-TOPIK MASALAH        
7 3 32 9 B  7 5 32 16 C  7 7 32 22 C  7 7 32 22 C            




         
9 2 32 6 B  9 7 32 22 C  9 6 32 19 C  9 11 32 34 D            
10 5 32 16 C  10 4 32 13 C  10 6 32 19 C  10 6 32 19 C            
11 6 32 19 C  11 6 32 19 C  11 6 32 19 C  11 9 32 28 D            
12 5 32 16 C  12 3 32 9 B  12 8 32 25 C  12 5 32 16 C            
13 3 32 9 B  13 6 32 19 C  13 1 32 3 B  13 2 32 6 B            
14 5 32 16 C  14 6 32 19 C  14 4 32 13 C  14 4 32 13 C            
15 2 32 6 B  15 2 32 6 B  15 9 32 28 D  15 4 32 13 C            
16 2 32 6 B  16 7 32 22 C  16 12 32 38 D  16 13 32 41 D            
17 6 32 19 C  17 5 32 16 C  17 9 32 28 D  17 16 32 50 D            
18 5 32 16 C  18 3 32 9 B  18 8 32 25 C  18 0 32 0 A            
19 1 32 3 B  19 5 32 16 C        19 1 32 3 B            
20 2 32 6 B  20 4 32 13 C        20 9 32 28 D            
21 1 32 3 B  21 6 32 19 C        21 8 32 25 C            
22 0 32 0 A  22 4 32 13 C        22 3 32 9 B            
23 0 32 0 A  23 6 32 19 C        23 1 32 3 B            
      24 5 32 16 C        24 6 32 19 C            
      25 2 32 6 B        25 2 32 6 B            
      26 0 32 0 A        26 3 32 9 B            
      27 5 32 16 C                        
      28 0 32 0 A                        
      29 1 32 3 B                        
      30 0 32 0 A                        
      31 0 32 0 A                        
      32 0 32 0 A                        
      33 0 32 0 A                        
      34 2 32 6 B                        



































































































PROGRAM TAHUNAN BIMBINGAN KONSELING TAHUN PELAJARAN 2016/ 2017 
SMA NEGERI 3 BANTUL 
 
KELAS   :    X 
Mahasiswa PPL  : Azis Suryaman 
 
No Kegiatan Materi Bidang Pengembangan *) 
SEMESTER I SEMESTER II 
Pribadi Sosial Belajar Karir Pribadi Sosial Belajar Karir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 











































kolam renang dan 
perpusda. 






















































bakat dan minat 





dan kondisi hubungan 
sosial 
Hub. antara manusia, 
antar remaja  































































































No Kegiatan Materi Bidang Pengembangan *) 
SEMESTER I SEMESTER II 
Pribadi Sosial Belajar Karir Pribadi Sosial Belajar Karir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 



























- Jadwal belajar 



















1. Pengolaan waktu 
luang 







- Adab sopan santun 









- Jadwal belajar 















5. Layanan Konseling 
Perorangan 
Masalah 












dan kondisi siswa 
Masalah pribadi : 
dalam kegiatan 
dan hasil relajar 
Disesuaikan 
dengan situasi 
dan kondisi siswa 






dan kondisi siswa 




situasi dan kondisi 
siswa 




situasi dan kondisi 
siswa 
Masalah pribadi : 
dalam kegiatan 
dan hasil relajar 
Disesuaikan 
dengan situasi 
dan kondisi siswa 




situasi dan kondisi 
siswa 
6. Layanan Bimbingan 
Kelompok 












Topik tentang : 
Kemampuan, 
kegiatan dan  
hasil belajar 
Kiat belajar 
efektif di kelas X 
















Topik tentang : 
Kemampuan, 
kegiatan dan  
hasil belajar 
Kiat belajar 
efektif di kelas X 





7. Layanan Konseling 
Kelompok 
Masalah 














dan kondisi siswa 
 






dan kondisi siswa 






dan kondisi siswa 




situasi dan kondisi 
siswa 




situasi dan kondisi 
siswa 
 






dan kondisi siswa 




situasi dan kondisi 
siswa 
 3 
No Kegiatan Materi Bidang Pengembangan *) 
SEMESTER I SEMESTER II 
Pribadi Sosial Belajar Karir Pribadi Sosial Belajar Karir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
8. Layanan Konsultasi Instrument tes 
dan non tes 
untuk 
mengungkapka
n kondisi dan 
masalah pribadi 
peserta didik 




































pihak tertentu untuk 
dapat membantu 




situasi dan kondisi 
siswa 
Pemberdayaan pihak 



















dan kondisi siswa 
Pemberdayaan 
pihak tertentu untuk 
dapat membantu 
peserta didik dalam 
pengembangan karir 
Disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi 
siswa 
9. Layanan Mediasi Data 
perkembangan























minat penjurusan  
Hasil test IQ  
Nilai Mid 
 
--- Upaya mendamaikan 
pihak-pihak tertentu 
(peserta didik) yang 
berselisih 
Disesuaikan dengan 





(peserta didik) yang 
berselisih 
Disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi 
siswa 









































dan kondisi siswa 
Instrument tes dan 
non tes untuk 
mengungkapkan 
kondisi dan masalah 
pribadi peserta didik 
- Tes IQ dan EQ 
- AUM 
- Sikap terhadap 
mata pelajaran 
 
Instrument tes dan non 
tes untuk 
mengungkapkan 














Instrument tes dan 
non tes untuk 
mengungkapkan 
kondisi dan masalah 
karir peserta didik 
Angket penjurusan 
 4 
No Kegiatan Materi Bidang Pengembangan *) 
SEMESTER I SEMESTER II 
Pribadi Sosial Belajar Karir Pribadi Sosial Belajar Karir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 





















dan kondisi siswa 
 
Pertemuan 







dan kondisi siswa 
Pertemuan 


























arah dan persiapan 
karir 
Hasil angket minat 
penjurusan  


















































situasi dan kondisi 
siswa 
Pembahasan kasus-
kasus masalah sosial 
tertentu yang dialami 
peserta didik 
Disesuaikan dengan 











dan kondisi siswa 
Pembahasan kasus-





situasi dan kondisi 
siswa 





















dan kondisi siswa 
 
Pertemuan 







dan kondisi siswa 
Pertemuan 







dan kondisi siswa 
Pertemuan dengan 
orang tua, keluarga, 




situasi dan kondisi 
siswa 
Pertemuan dengan 
orang tua, keluarga, 















dan kondisi siswa 
Pertemuan dengan 
orang tua, keluarga, 




situasi dan kondisi 
siswa 
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No Kegiatan Materi Bidang Pengembangan *) 
SEMESTER I SEMESTER II 
Pribadi Sosial Belajar Karir Pribadi Sosial Belajar Karir 



















































Bacaan dan rekaman 
tentang perkembangan 
dan kemampuan sosial 






































































                                             Kepala Sekolah 
 
 
           Drs.ENDAH HARDJANTO, M.Pd 
NIP.19631115 199003 1 007 
                                            Bantul,      Juli   2016 
                                            Guru Pembimbing 
 
 
                                            Drs. SUNUBADI 
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Materi Pengembangan Kompetensi Kelas 
Keg. 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bimbingan 
Pribadi 
1. Memiliki kemantapan dalam 
melaksanakan kaidah-kaidah 
ajaran agama yang dianut 
-Toleransi 
-Jujur 
- Penerapan kaidah agama yang dianut 
dalam kehidupan sehari-hari 
- Usaha peningkatan keimanan dan 



















1. Memiliki kemantapan keyakinan 



















Agama 2. Melaksanakan secara mantap 
aspek-aspek sosial kehidupan 
beragama 
-Toleransi 
-Peduli     Sosial 
- Toleransi antar umat beragama 
- Kepedulian sesama umat 
 
1)  Jenis layanan : 
 ORIN = layanan Orientasi 
 KPOR = layanan Konseling Perorangan 
 INFO = layanan Informasi 
 BIKP = layanan Bimbingan Kelompok 
 PPNL = layanan Penempatan dan Penyaluran 
 KOKP = layanan Konseling Kelompok 
 PBLJ = layanan Pembelajaran 
2)  Jenis Kegiatan Pendukung 
 APIN = Aplikasi Instrumentasi 
 HPDT = Himpunan Data 
 KFKS = Konferensi Kasus 
 KJRM = Kunjungan Rumah 
 ATKS = Alih Tangan Kasus 
 
3)   Tahap Penilaian : 
 Laiseg = penilaian segera 
 Laijapen = penilaian jangka pendek 









1. Memiliki kemantapan keyakinan 
bahwa belajar  merupakan perintah 




- Pendidikan seumur hidup 
























2. Memiliki kemantapan keyakinan 
bahwa kegiatan belajar yang sebaik-
baiknya akan meningkatkan mutu 
kehidupan beragama 
-Disiplin - Kesuksesan belajar meningkatkan kualitas 
ibadah 
- Agama sebagai fondasi di era globalisasi 
 
3. Mampu mewujudkan secara efektif, 
efisien dan produktif tentang 
kegiatan belajar sesuai dengan 
ajaran agama 
-Kreatif - Belajar yang efektif dan efisien sesuai ajaran 
agama 
-    Kebiasaan belajar efektif dan efisien 




1. Memiliki kemantapan keyakinan 
bahwa bekerja dan pengembangan 
karir merupakan perintah Tuhan 
Yang Maha Esa 
-Mandiri - Bekerja sebagai bagian dari ibadah 
- Motivasi belajar dan beramal dalam 
kehidupan beragama 























2. Memiliki kemantapan keyakinan 
bahwa bekerja dan pengembangan 




- Pengambilan keputusan bidang pekerjaan 
berdasar norma agama yang dianut siswa 
- Pengembangan karir dan peningkatan 
kehidupan beragama. 
- Sikap kerja keras dan disiplin dalam bekerja 
3. Mampu mewujudkan secara efektif, 
efisien dan produktif tentang 
pengembangan persiapan karir 
sesuai dengan ajaran agama 
-Rasa ingin 
tahu 
- Pemilihan karir sesuai dengan ajaran agama. 
- Berdoa sebelum dan sesudah bekerja 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bimbingan 
Pribadi 
Memiliki kesadaran pentingnya 
hubungan teman sebaya yang sehat 
dalam peranan yang mantap sebagai 
pria atau wanita 
-Bersahabat 
-Cinta damai 
- Etika pergaulan pria dan wanita 
- Karakteristik sebagai pria dan wanita 

















Mampu menjalin hubungan yang sehat 
dan dinamis dengan teman sebaya 
dalam peranannya sebagai pria atau 
wanita 

















1. Memiliki pemantapan pemahaman 
tentang pentingnya hubungan 





- Pembentukan kelompok belajar 
- Memilih teman sebaya untuk kelompok belajar 




















2. Mampu mewujudkan pentingnya 





- Menjaga hubungan baik dengan teman sebaya 
untuk sukses dalam belajar. 








1. Memiliki kemantapan pemahaman 
tentang manfaat hubungan teman 
sebaya dalam pengembangan 
perencanaan karir tanpa 
membeda-bedakan kedudukan 




- Manfaat hubungan teman sebaya dalam 
pengembangan karir 
- Teman sebagai sebagai sumber informasi 
karir 
- Pemanfaatan reuni alumni dapat menjadi 

















terkait dan orang 
tua 2. Mampu mewujudkan pentingnya 
hubungan teman sebaya dalam 
pilihan karir tanpa membeda-
bedakan kedudukan jenis kelamin 
tertentu dalam berkarir 
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4 5 6 7 8 9 
Bimbingan 
Pribadi 
1. Memiliki kemampuan untuk 
memelihara dan merawat kondisi 
jasmaniah yang sehat 
-Kerja keras 
-Mandiri 
- Upaya memelihara dan merawat kondisi 
jasmani yang sehat 





















1. Menyadari pentingnya kondisi 






-   Pentingnya kebersihan dan kesehatan diri  
     dalam pergaulan yang sehat 




















2. Mampu menampilkan kondisi 
jasmani yang sehat dalam 
hubungan sosial  
-Cinta damai 
-Peduli Sosial 
- Menampilkan pribadi yang mempesona 
- Mengoptimalkan kecakapan pribadi dan 
kecakapan sosial . 
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1. Memiliki pemahaman yang man-
tap tentang pentingnya kondisi 





- Hubungan antara kesehatan jasmani dengan 
keadaan psikologis anak. 

















2. Mampu memelihara dan merawat 





- Melakukan pola hidup sehat dalam belajar 





1. Memiliki pemahaman yang mantap 
tentang pentingnya kondisi yang 





- Pemahaman potensi diri secara psikologis dan 
fisiologis 
- Memelihara dan merawat kondisi jasmani yang 
sehat 
- Menampilkan kondisi jasmani yang sehat 
dalam hubungan dengan pencarian pekerjaan 
dan pengembangan karir. 






















2. Mampu memelihara dan merawat 
kondisi jasmani yang sehat dalam 




- Kesadaran akan pentingnya menjaga kondisi 
jasmani dalam pengembangan karir. 
- Manfaat dan peranan kesehatan jasmani 
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Sub Tugas Perkembangan  4 :  Mengembangkan penguasaan ilmu, teknologi,  dan kesenian sesuai dengan program kurikulum, persiapan karir dan melanjutkan pendidikan tinggi, serta  berperan dalam 
kehidupan masyarakat yang lebih luas 
 
Bidang 
Bimbingan    Bidang Bimbingan 
Rumusan Kompetensi 
Nilai budaya 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bimbingan 
PRIBADI 
1. Memiliki kesadaran dan dorongan 
yang kuat untuk menguasai ilmu, 
teknologi dan seni yang menjadi 
program sekolah 
-Rs ingin tahu 
-Gemar 
Membaca 
- Pengaruh globalisasi dalam setting 
kehidupan 
- Pentingnya menuntut ilmu sesuai dengan 































dengan guru TI, 
Alumni dan 
Orang Tua 
2.    Memiliki kesadaran dan dorongan 
untuk menlanjutkan pendidikan 






- Orientasi Perguruan Tinggi 
- Informasi Perguruan Tinggi di dalam dan di 
luar negeri. 
- Rencana studi lanjut 
3.   Memiliki kesadaran dan dorongan 
untuk mempersiapkan karir yang 
cocok bagi dirinya 
-Mandiri 
-Kreatif 
- Pemilihan program studi sekolah lanjutan 
- Konsep karir sesuai potensi yang dimiliki 
4.    Memiliki kesadaran dan dorongan 
untuk berperan aktif dalam 
kehidupan masyarakat 
-Peduli Sosial - Keuntungan berorganisasi 
- Sikap sosial dalam kehidupan masyarakat 
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Memahami dan mewujudkan aspek-
aspek sosial untuk materi yang 
dipelajari di SLTA 
-Komunikatif - Kemampuan berkomunikasi 



























dengan guru TI 
dan instansi 
terkait 
2.    Memahami dan mewujudkan 
aspek-aspek sosial dari upaya 






- Orientasi dunia perguruan tinggi 
- Kemampuan pengambilan keputusan tentang 
studi lanjut. 
 
3.    Memahami dan mewujudkan 
aspek-aspek sosial dalam 




- Peran orang lain dalam persiapan karir 
- Komunikasi yang efektif 
 
4.    Memahami dan mewujudkan 
aspek-aspek sosial dalam 
kehidupan bermasyarakat 
-Peduli Sosial  




1. Mampu mempraktikkan cara-cara 
belajar dengan menggunakan 
sumber-sumber yang bervariasi, 




- Sikap juara pelajar quantum 
- Penguasaan penggunaan alat-alat multi 
media 




















1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 
2. Mampu belajar secara optimal 
untuk menguasai program-program 





- Teknik membaca cepat 
- Teknik menghitung cepat 




































3.  Mampu belajar secara optimal 
untuk menguasai bekal bagi 




- Program dan prospek lanjutan pendidikan 
SMA 
- Strategi penguasaan materi pelajaran sesuai 
jurusan yang diminati. 
- Orientasi belajar di Perguruan Tinggi 
- Keterampilan belajar 
 
4.    Mampu belajar secara optimal 
untuk pengembangan persiapan 
karir 
Jujur - Penguatan mental interprenership 
- Membangun visi dan misi hidup sebagai 
persiapan karir. 
 
5.    Mampu belajar secara optimal 
untuk kehidupan dalam masyarakat 
-Peduli lingk. 
-Peduli sosial 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bimbingan 
KARIR 
Mampu mengaitkan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh di 




- Pengenalan dan informasi pasar kerja 


























2.   Mampu mengaitkan pengetahuan 
dan keterampilan yang diperoleh di 




- Profil lulusan setiap program studi 
 
3. Mampu menyelenggarakan 
pengembangan persiapan karir  
-Mandiri 
-Kreatif 
- Menentukan jurusan di Perguruan Tinggi 
untuk mempersiapkan karir 
4.  Mampu memanfaatkan peranan 
dalam kehidupan masyarakat yang 





- Identifikasi potensi diri untuk persiapan karir 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bimbingan 
Pribadi 
1. Memiliki kemantapan pemahaman 
tentang perlunya pilihan karir yang 






- Kreteria pilihan karir 
- Macam-macam jabatan dan cara-cara 
pemilihan karir. 


















1. Memiliki kemantapan tentang 
pemahaman pengaruh sosial 
terhadap pemilihan karir 
-Kreatif 
-Peduli Sdosial 
- Pengaruh hubungan sosial dalam pemilihan 
karir. 















2. Mewujudkan pengaruh sosial yang 
positif dalam pemilihan karir 





1. Memiliki pemahaman tentang 
peranan kegiatan belajar dalam 
pemilihan karir 














dengan Guru MP 
dan wali kelas 
2. Mampu mewujudkan kegiatan 














1. Memiliki pemahaman tentang 
aspek-aspek yang terkait dengan 
berbagai jenis karir 

























2. Mampu mengidentifikasi 
keserasian karakteristik diri sendiri 
dengan aspek-aspek berbagai 
jenis karir  
-Kreatif 
-Mandiri 
- Identifikasi aspek-aspek karir tertentu yang 
menjadi alternatif pilihan karir. 
- Identifikasi karakteristik diri dalam kaitan 
pilihan karir. 
- Peran minat dalam pengembangan karir 
3. Mampu mengambil keputusan 
tentang pilihan karir 
-Kreatif 
 
- Cara pengambilan keputusan dan 
pengembangan karir 
4. Mampu mengarahkan dirinya 
melalui kegiatan belajar dan 
lainnya sesuai dengan pilihan karir 
-Kreatif 
-Disiplin 
- Pemilihan kegiatan belajar yang sesuai 
pilihan karir 
- Jadwal dan program kegiatan belajar yang 
mengarah pada pilihan karir. 
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1. Memiliki gambaran yang mantap 
tentang kehidupan mandiri secara 




- Pemahaman sikap hidup mandiri secara 
emosional, intelektual, sosial, dan ekonomi. 
- Menjalin hubungan yang sehat dan saling 

















sekolah 2. Memiliki sikap yang mantap untuk 
mewujudkan kehidupan mandiri 




- Penanaman sikap kehidupan mandiri dalam 
kehidupan era globalisasi. 









1. Memiliki kemantapan gambaran 
tentang aspek-aspek sosial dalam 
kehidupan mandiri secara 





- Aspek kemandirian secara sosial dan 
emosional 















Guru Mata Pelajaran, 
Wali Kelas 
Kesiswaan 
2. Memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan aspek-aspek sosial 
dalam kehidupan mandiri secara 




- Pengambilan keputusan dalam menghadapi 
masalah 








1. Memiliki pemahaman tentang 
aspek-aspek belajar untuk 
mengembangkan kehidupan 
mandiri secara emosional, sosial, 
intelektual dan ekonomi 


















orang tua, wali kelas, 
dan instansi Psikolog 2.  Mampu mewujukan aspek-aspek 
belajar dan kegiatan belajar dalam 
kehidupan mandiri secara 




- Cara belajar efektif dan efisien 




1. Memiliki pemahaman tentang 
keterkaitan kehidupan mandiri 
secara emosional, sosial, 
intelektual dan ekonomi dengan 






- Pembentukan konsep diri 
- Jenis-jenis pekerjaan (sesuai KJI) 
- Persyaratan emosional, sosial, intelektual 































Psikolog PT 2. Mampu mengaitkan kehidupan 
mandiri secara emosional, sosial, 
intelektual dan ekonomi dengan 




- Ambisi, kenyataan, dan usaha 
- Disiplin diri dan kesuksesan dalam bekerja 
- Menumbuhkan motivasi kerja dalam meraih 
cita-cita 
3. Mampu mengembangkan 
kemandirian diri  secara emosional, 
sosial, intelektual dan ekonomi 
sesuai dengan karir yang dipilihnya 
-Mandiri 
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Memiliki gambaran yang mantap 
tentang kehidupan berkeluarga, 







- Kehidupan berkeluarga dan 
permasalahannya 
- Tata cara kehidupan berkeluarga, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 


















Guru PPkn Memiliki sikap yang mantap untuk 
mengarahkan diri bagi terwujudnya 
kehidupan yang sehat untuk 
berkeluarga, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara 
-Tg.jawab 
-Kreatif 
- Memilih pasangan hidup 
- Cara bersikap untuk mengarahkan diri bagi 
terwujudnya kehidupan yang sehat. 





1. Memiliki kemantapan gambaran 
tentang aspek-aspek sosial dalam 
kehidupan berkeluarga, 






- Aspek-aspek sosial dalam kehidupan 
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
















2. Memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tentang aspek-aspek 
sosial dalam kehidupan 
berkeluarga, bermasyarkat, 





- Penerapan aspek-aspek sosial dalam 
berbagai setting kehidupan. 
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Memiliki kemantapan gambaran dan 
sikap tentang aspek-aspek belajar 
untuk berkehidupan berkeluarga, 
bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara 
-Smg.Kbgsan - Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
belajar. 
- Hak dan kwajiban sebagai anggota keluarga, 

















guru PKn  
Mampu mewujudkan aspek-aspek dan 
kegiatan belajar untuk membangun 
kehidupan berkeluarga, 
bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara  











Memiliki kemantapan pemaham-an 
pemantapan gambaran dan sikap 
aspek-aspek karir yang terkait 
dengan kehidupan berkeluarga, 




- Potensi diri dalam karir 



















Perguruan Tinggi Mampu mengembangkan diri untuk 
karir yang dipilihnya berkenaan 
dengan kehidupan berkeluarga, 







- Pendidikan lanjutan, Perguruan Tinggi, dan 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bimbingan 
Pribadi 
Memiliki kemantapan kesadaran 
tentang pentingnya komunikasi 
sosial dan intelektual secara efektif, 
efisien dan produktif 
-Komunikatif 
-Kreatif 
- Teknik dan etika berkomunikasi 
- Pentingnya komunikasi sosial dan intelektual 


















1. Memiliki kemantapan pemahanan 
tentang aspek-aspek sosial dalam 
berkomunikasi sosial dan intelektual 




- Penyampaian pendapat yang baik dan        
    menghargai pendapat orang lain  
- Berpikir kritis dan kreatif. 






















2. Mampu mewujudkan tentang aspek-
aspek sosial dalam berkomunijkasi 





- Menyampaikan ide konstruktif. 




Memiliki kemantapan pemahaman 
tentang aspek-aspek belajar dalam 
berkomunikasi sosial dan intelektual 




- Berfikir secara logis, kreatif, dan initiatif dalam 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 
Mampu mewujudkan aspek-aspek dan 
kegiatan belajar dalam 
berkomunikasi sosial dan 




- Menerapkan prestasi akademik untuk bekal 
hidup di masyarakat lokal, nasional, dan 
internasional. 
- Kemampuan berkomunikasi dan berapresiasi 
seni. 
- Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat 
yang berwawasan kebangsaan secara 
demokratis. 
   X 
 
   X 
   X 







1. Memiliki kemantapan pemahaman 
tentang pentingnya berkomunikasi 
sosial dan intelektual serta 




- Pentingnya berkomunikasi sosial dan 



















Kesiswaan dan Wali 
kelas 
2. Mampu mengembangkan diri 
dalam berkomunikasi sosial dan 
intelektual dan atau apresiasi seni 




- Pengembangan diri dalam berkomunikasi 
sosial dan intelektual berkenaan dengan karir 
yang dimiliki. 
- Berkomunikasi yang efektif dan efisien 
- Bersosialisasi yang baik dengan menunjang 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bimbingan 
Pribadi 
Memiliki kemantapan kesadaran 
tentang pentingnya sistem etika dan 
nilai serta penerapannya secara tepat 
dalam berbagai setting kehidupan. 
-Ped.Sosial 
-Ped.Lingk. 
- Sistem etika dan nilai dalam berbagai setting 
kehidupan. 
- Penerapan etika dan nilai dalam berbagai 
setting kehidupan 
















Memiliki kemantapan pemahaman 
tentang aspek-aspek sosial dalam 
sistem etika dan nilai 


















 Mampu mewujudkan tentang aspek-






- Pengendalian diri dalam menghadapi konflik 
- Bergaul sesuai dengan norma yang berlaku di 
masyarakat. 











1. Memiliki kemantapan pemaham-an 
tentang aspek-aspek belajar dalam 
sistem etika dan nilai 















 2. Mampu mewujudkan aspek-aspek 
dan kegiatan belajar dalam sistem 
etika dan nilai serta penerapannya 
dalam berbagai setting kehidupan 
-Jujur - Penerapan aspek kegiatan belajar dalam 






1. Memiliki kemantapan pemahaman 
tentang pentingnya sistem etika 




- Petingnya sistem etika dan nilai dalam 
pekerjaan dan pengembangan karir. 
- Etika dan nilai dalam pemilihan pekerjaan 
dan proses pengembangan karir. 





















 2. Mampu mewujudkan sistem etika 






- Sikap dalam bekerja dan pengembangan 
karir 
- Perilaku yang bersahabat, terbuka dan luwes 
dalam bergaul 
- Bekerja dengan penuh tanggung jawab 
- Semangat juang dan etos kerja. 
 
                 Bantul,  Juli   2016 




Drs. ENDAH HARDJANTO, M.Pd.          Drs.SUNUBADI 
NIP  19601115 199003 1 007           NIP  19580712 198602 1 005 
